
 

 

ANALISIS RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS 

KHUSUS OLAHRAGA DI SMA N 1 SEWON MATA PELAJARAN 

PJOK DITINJAU DARI PENDEKATAN SAINTIFIK 

 

 

TUGAS AKHIR SKRIPSI 

 

 

 

 

Diajukan kepada Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta 

untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana 

Pendidikan  

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Muhammad Ichsan Nur Ananto 

NIM 15601241033 

 

 

 

 

 

PRODI PENDIDIKAN JASMANI KESEHATAN DAN REKREASI 

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN  

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 

2020



 

 

i 

 

 

 



 

 

ii 

 

 

  



 

 

iii 

 

 



 

 

iv 

 

 

HALAMAN MOTTO 

 

Inna Ma’a Al’usri Yusraan Fa-Idzaa Faraghta Fainshab 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari satu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain.” 

(Q.S Al-Insyirah 6-7) 

 

Hasbunallah Wanikmal Wakil Nikmal Maula Wanikman Nasir 

“Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik 

pelindung.” 

(Ali Imron: 173)  



 

 

v 

 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Segala rasa syukur kepada Allah SWT, karya ini saya persembahkan untuk: 

1. Allah SWT atas segala kehendak-Mu, skripsi ini dapat terselesaikan. 

2. Kedua orang tuaku tersayang, Bapak Sriyanto dan Ibu Anis. Ketika dunia 

menutup pintunya pada saya, Bapak dan Ibumembuka lengannya untuk saya. 

Ketika orang-orang menutup telinga mereka untuk saya, mereka berdua 

membuka hati untukku. 

3. Teman-teman PJKR A Angkatan 2015 yang saya cintai dan saya hormati. 

4. Bapak Awan Hariono selaku pelatih yang selalu memotivasi saya untuk segera 

menyelesaikan skripsi. 

5. Atlet dan Pelatih PUSLATDA Pencak Silat D.I.Yogyakarta. 

6. UKM Pencak Silat UNY yang saya banggakan. 



 

 

vi 

 

 

ANALISIS RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS 

KHUSUS OLAHRAGA DI SMA N 1 SEWON MATA PELAJARAN 

PJOK DITINJAU DARI PENDEKATAN SAINTIFIK  
 

 

Oleh: 

Muhammad Ichsan Nur A 

NIM 15601241033 

 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui RPP KKO mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA N 1 Sewon 

ditinjau dari Pendekatan Saintifik.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang 

digunakan adalah metode survey dengan teknik menganalisis dokumen atau 

analisis isi (content analysis). Instrumen dalam penelitian ini menggunakan 

lembar checklist. Populasi penelitian ini adalah RPP guru KKO mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA N 1 Sewon yang terdiri dari 

18 RPP. Teknik analisis data penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan 

persentase. 

Hasil analisis dapat diketahui RPP KKO di SMA N 1 Sewon ditinjau dari 

Pendekatan Saintifik dengan persentase pada kategori sangat baik sebesar 100%, 

pada kategori baik sebesar 0%, pada kategori sedang sebesar 0%, pada kategori 

kurang sebesar 0%, dan pada kategori sangat kurang sebesar 0%.  

 

Kata Kunci: RPP KKO, PJOK, Pendekatan Saintifik 
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ABSTRACT 

 

      The research aims to analyse and know analysis of course plan for sport class 

in sewon 1 highschool of PJOK subject.  

      This research is a quantitative descriptive study. Method used is a survey 

method with the technique of analyzing the document or content analysis. The 

instruments in this study use the checklist sheet. The population of this research is 

course plan teacher sport class subjects PJOK in sewon 1 highschool consisting 

of 18 course plan. This research data analysis technique is a quantitative 

descriptive with percentages. 

      Analysis results can be known analysis of course plan for sport class in sewon 

1 highschool of pjok subject is reviewed from the scientific approach with a 

percentage on the category is very good at 100%, in the category of good as 0%, 

in the category is 0%, in the category is less at 0%, and in the category is very 

less at 0%.  

 

Keywords: Course plan for sport class, PJOK, Scientific Approach   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  
 

Pendidikan memiliki peranan untuk meningkatkan atau mengembangkan 

tingkat pengetahuan manusia supaya menjadi manusia yang cerdas, kreatif, 

bertanggung jawab, berakhlak mulia, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. Selain mendapatkan ilmu dan meningkatkan pengetahuan melalui 

pendidikan seseorang biasanya akan memiliki tempat dan kedudukan di 

lingkungan masyarakat. Dengan adanya Pendidikan dapat menciptakan calon 

penerus bangsa yang cerdas, kreatif, dan berakhlak mulia. 

Pendidikan yang tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 (ayat 1) pendidikan pada dasarnya merupakan 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran supaya peserta didik secara aktif mengembangkan kemampuan yang 

ada pada dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan adalah salah satu mata pelajaran yang mengembangkan peserta didik 

untuk meningkan keterampilan motorik, kemampuan fisik, membentuk karakter, 

sikap sportif, dan mengajarkan pola hidup sehat. 

Dauer dan Pangrazi dalam Rahayu (2013: 3) menyampaikan bahwa 

pendidikan jasmani adalah bagian dari program pendidikan keutuhan yang 

memberikan kontribusi, terutama melalui pengalaman gerak, untuk pertumbuhan 
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dan kemajuan secara lengkap untuk tiap siswa. Pendidikan jasmani dapat 

diartikan sebagai pendidikan melalui gerak dan harus dilaksanakan dengan cara-

cara yang tepat agar memiliki makna bagi siswa. Pendidikan jasmani yaitu 

program pendidikan yang memberikan atensi yang proporsional dan layak pada 

domain-domain pembelajaran, yaitu psikomotor, kognitif, dan afektif. 

Kelas Khusus Olahraga adalah kelas yang dibuat untuk peserta didik yang 

memiliki potensi istimewa olahraga dalam satuan pendidikan reguler pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah. Penyelenggaraan pembinaan KKO sebagai 

upaya mewujudkan tujuan pendidikan tertuang dalam Undang-undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 5 ayat (4) yang berbunyi 

“warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak 

mendapatkan pendidikan khusus”. Selain pasal tersebut, dalam Undang-undang 

Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak pasal 52 menjelaskan tentang 

perihal yang sama yaitu “anak yang memiliki keunggulan diberikan kesempatan 

dan aksesbilitas untuk memperoleh pendidikan khusus”. Dalam Undang-undang 

Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional diuraikan juga 

bahwa siswa yang memiliki bakat dan minat khusus perlu difasilitasi agar potensi 

yang mereka miliki menjadi berkembang. Ketiga landasan hukum yang memuat 

tentang pemberlakuan KKO tersebut diperkuat dengan adanya Peraturan Menteri 

Nomor 34 tahun 2006 tentang Pembinaan Prestasi Peserta Didik yang Memiliki 

Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa.  

Berlandaskan kebijakan tersebut maka siswa yang mempunyai potensi 

dalam kegiatan olahraga berkesempatan untuk mengembangkan bakat olahraga di 
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sekolah melalui program KKO, dengan tetap berpegangan teguh pada tujuan 

pembelajaran sekolah dan tetap mengutamakan kegiatan akademis sekolah. 

Kurikulum dalam pendidikan sebagai pedoman guru untuk membantu 

dalam kegiatan pembelajaran. Kurikulum juga sebagai pedoman untuk membantu 

guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran supaya proses 

pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Pada saat ini banyak sekolah yang 

sudah menggunakan kurikulum 2013 tetapi masih ada sekolah yang menggunakan 

KTSP karena masih banyak sekolah yang belum mampu untuk menerapkan atau 

menggunakan kurikulum 2013. 

Berdasarkan Permendikbud tentang Kurikulum 2013 Nomor 20, 21, 22, 

23, 24 Tahun 2016 Pasal 27 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 

tentang standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah beberapa kali diubah 

terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor  13 Tahun  2105 tentang perubahan 

kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, sehingga perlu menetapkan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan tentang standar seperti: Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi, 

Standar Proses, Standar Penilaian, Kompetendi Inti dan Kompetensi Dasar. 

Kurikulum 2013 terdapat beberapa model pendekatan salah satunya adalah 

pendekatan saintifik. Pendekatan ini tidak hanya berpusat kepada guru tetapi 

berpusat kepada siswa atau siswa yang berperan aktif dalam proses pembelajaran 

dan peran guru hanya mengarahkan. Pendekatan saintifik menuntut siswa agar 

memiliki pemikiran yang luas sehingga memiliki keterampilan dalam 

pembelajaran penjaskes yang baik. Berdasarkan Permendikbud Nomor 103 Tahun 
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2014 dinyatakan bahwa: proses pembelajaran yang mengacu pada pendekatan 

saintifik meliputi lima langkah, yaitu: mengamati (observing), menanya 

(questioning), mengumpulkan informasi/mencoba (experimenting), menalar atau 

mengasosiasi (associating), dan mengkomunikasikan (communicating) yang dapat 

dilanjutkan dengan mencipta. 

Pendekatan Saintifik sering di gunakan atau ditemukan dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum 2013. Pendekatan saintifik merupakan 

salah satu pendekatan yang berpusat pada siswa. Daryanto (2014:51) Pendekatan 

saintifik dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan kepada peserta didik 

dalam mengenal, memahami beragam materi menggunakan pendekatan ilmiah, 

bahwa informasi bisa bersumber dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung 

pada informasi searah dari guru. Oleh karena itu, suasana pembelajaran yang 

diharapkan dapat  tercipta semanga untuk mendorong peserta didik mencari tahu 

beragam sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu. 

Kelas Khusus Olahraga (KKO) di SMA N 1 Sewon telah berjalan sebelas 

tahun terhitung sejak tahun 2009. Terselenggaranya KKO di sekolah yang 

mendapat julukan Smase ini bukan tanpa alasan. SMA N 1 Sewon yang berlokasi 

di Jl. Parangtritis Km.5 ini ditengarai mempunyai persamaan visi dan misi yang 

sesuai dengan semangat keolahragaan dan sportifitas yang diusung oleh SMA N 1 

Sewon dengan tujuan dibuatnya KKO. Adapun Visi dan Misi SMA N 1 Sewon 

adalah sebagai berikut: 

1. Visi: (GITATERA) Religius, Berprestasi, Berkarakter, Ramah Lingkungan. 

 



 

5 

 

2. Misi:  

a. Religius 

1) Meningkatkan ketaatan beragama dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Menanamkan dan meningkatkan pengamalan nilai-nilai ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3) Menanamkan dan meningkatkan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Berprestasi 

1) Menyelenggarakan pembelajaran yang efektif dan inovatif. 

2) Menyelenggarakan pembelajaran berbasis teknologi dan informasi. 

3) Mempersiapkan siswa dalam berbagai kompetisi, baik dibidang akademik 

maupun non akademik. 

c. Berkarakter 

1) Meningkatkan jiwa nasionalisme yang kuat dan bermartabat berdasarkan 

Pancasila. 

2) Meningkatkan sikap berbudaya lokal dan nasional. 

3) Meningkatkan sikap kejujuran, kedisiplinan, sopan santun, toleransi dan 

empati. 

d. Ramah Lingkungan 

1) Meningkatkan tata kelola lingkungan hidup berbasis lingkungan. 

2) Meningkatkan sikap dan perilaku sadar lingkungan hidup (salih) dengan 

didukung fasilitas sekolah yang berwawasan lingkungan. 

3) Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, sehat, rapi dan indah. 
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Landasan filosofi program KKO adalah program KKO dilaksanakan untuk 

memfasilitasi siswa yang memiliki bakat dan minat khusus dibidang olahraga, 

sehingga dengan difasilitasinya bakat dan minat tersebut siswa bisa diarahkan 

pada pencapaian prestasi. Dengan kata lain, penyelenggaraan program KKO 

berlandaskan pada “olahraga prestasi”, yaitu pembinaan dan pengembangan 

olahraga yang dilakukan untuk diarahkan pada pencapaian prestasi. Landasan 

psikologis penyelenggaraan program KKO adalah “bakat dan minat” siswa 

terhadap olahraga, sehingga dengan adanya bakat dan minat tersebut, siswa perlu 

dibina dan dikembangkan agar potensi siswa dapat berkembang secara optimal. 

Sedangkan landasan yuridis penyelenggaraan program KKO mengacu pada 

kebijakan pemerintah meliputi : Undang-undang RI Nomor 23 tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak, Undangundang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Undang-undang RI Nomor 3 tahun 2005 tentang Sistem 

Keolahragaan Nasional, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 

tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Peraturan Pemerintah RI Nomor 

16 tahun 2007 tentang Penyelenggaraan Keolahragaan, dan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 34 tahun 2006 tentang Pembinaan Prestasi Peserta 

Didik yang memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa. Manajemen 

pelaksanaan pembinaaan program KKO meliputi pengorganisasian program 

KKO, kurikulum, peserta didik, sarana dan prasarana, pembiayaan, tenaga pelatih 

serta humas. Prestasi akademik bukanlah merupakan orientasi dari program KKO, 

walaupun antara prestasi akademik dengan prestasi olahraga saling berhubungan. 
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Berdasarkan hasil observasi dari pengalaman PPL yang telah dilaksanakan 

di SMA N 1 Sewon. Dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran guru 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan menggunakan kurikulum 2013 dan 

menggunakan pendekatan saintifik. Guru masih kurang memahami dalam 

menguasai materi dan penyampaiannya kepada peserta didik, sehingga peserta 

didik kurang memahami materi yang diajarkan dan kegiatan belajar mengajar 

menjadi kurang efektif. Dalam menyusun RPP sebagian besar guru tersebut masih 

kurang dalam menyantumkan isi dari pendekatan saintifik atau masih kurang 

dalam menuliskan sintak pembelajaran seperti hanya menuliskan kegiatan 

mengamati dan mencoba. Dalam menuliskan deskripsi sintak pembelajaran 

pendekatan saintifik masih kurang lengkap seperti dalam kegiatan mengamati 

guru tidak menyantumkan gambar apa yang akan diamati oleh peserta didik. Guru 

dalam kegiatan belajar mengajar tidak menerapkan apa yang ada dalam 

pendekatan saintifik yang tercantum pada RPP dan hanya guru yang aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar. Dikarenakan guru masih kurang menguasai apa yang 

ada di dalam pendekatan saintifik sehingga peserta didik tidak mampu menerima 

dengan baik apa yang di ajarkan oleh guru tersebut. 

Dalam hal ini maka peneliti sangat tertarik untuk menganalisis RPP 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan menggunakan metode 

pendekatan saintifik. Melalui penelitian dan analisis ini peneliti akan menganalisis 

RPP Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan yang menggunakan pendekatan 

saintifik apakah dalam menyusun langkah-langkah pembelajaran sudah sesuai 

dengan pendekatan saintifik. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti dapat  

mengidentifikasi masalah-masalah yang muncul sebagai berikut : 

1. Penerapan kurikulum 2013 pada mata pelakaran Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan di KKO SMA N 1 Sewon ada yang tidak terlaksana.  

2. Sebagian dari pelaksanaan kurikulum 2013 menggunakan metode saintifik 

pada mata pelajatan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di KKO 

SMA N 1 Sewon masih belum sesuai. 

3. Masih kurang lengkapnya pencantuman sintak pembelajaran pada beberapa 

guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan KKO di SMA N 1 Sewon.  

4. Implementasi metode saintifik dalam kegiatan belajar mengajar pada mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di KKO SMA N 1 

Sewon belum semua dilaksanakan. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, tidak menutup kemungkinan 

timbul pembahasan yang meluas. Mengingat keterbatasan kemampuan yang ada 

pada penelitian, keterbatasan waktu, tenaga, dan agar fokus penelitian ini lebih 

jelas. Fokus dari penelitian ini adalah “Analisis Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran KKO Di SMA N 1 Sewon Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan Ditinjau dari Pendekatan Saintifik”. 
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D. Rumusan Masalah 

Dari batasan masalah diatas dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini 

sebagai berikut: “Bagaimana Analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran KKO 

Di SMA N 1 SEWON Mata Pelajaran PJOK Ditinjau Dari Pendekatan Saintifik”. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran KKO Di SMA N 1 SEWON Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan Ditinjau Dari Pendekatan Saintifik. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian inidiharapkan dapat memberikan banyak manfaat 

secara: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai masukan untuk 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peserta Didik 

1) Siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 

2) Dapat belajar lebih terarah dan sistematis. 

3) Meningkatkan motivasi belajar siswa. 

b. Tenaga Pendidik 

Sebagai acuan dalam pembuatan RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) 

dengan Pendekatan saintifik. 
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3. Manfaat Bagi Peneliti 

a. Menambah pengetahuan tentang dunia pendidikan serta melatih peneliti dalam 

menyusun sebuah RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran). 

b. Memberikan referensi bagi peneliti tentang Pendekatan saintifik yang 

digunakan dalam menyusun RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

a. Pengertian Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan pegangan seorang 

guru dalam mengajar di kelas. RPP dibuat oleh guru untuk membantu dalam 

mengajar agar sesuai dengan komponen RPP yang ada. Pembelajaran menurut 

Majid (2007: 15) mengemukakan bahwa perencanaan adalah menyusun langkah – 

langkah yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Perencanaan tersebut dapat dirangkai berasaskan kebutuhan dalam jarak waktu 

tertentu sesuai dengan rencana yang dibuat oleh perencana. 

Sedangkan Pambudi (2014: 50) berpendapat bahwa  perencanaan 

pembelajaran merupakan pelaksaan kurikulum yang menuntut keaktifan guru 

dalam menciptakan dan meningkatkan kegiatan peserta didik sesuai dengan 

rencana yang telah diprogramkan. Perencanaan pembelajaran sangat penting bagi 

guru dalam membantu proses kegiatan belajaran mengajar. Sementara Syah dalam 

Suprihatiningrum (2013: 109) mengemukakan bahwa perencanaan dapat diartikan 

sebagai proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pengajaran, 

penggunaan pendekatan dan metode pengajaran, dan penilaian dalam suatu 

alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan. Sedangkan Sudjana dalam Rahayu (2013: 30) berpendapat 

bahwa penyusunan program pembelajaran berhubungan dengan kegiatan 
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mengidentifikasi, mengembangkan, dan mengevaluasi perangkat bahan atau 

materi dan strategi kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan.   

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

pembelajaran sangat penting bagi guru karena dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar di sekolah. Guru tersebut harus menyusun atau membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang berpedoman terhadap kurikulum, menyiapkan 

media dan menyiapkan peralatan yang akan dipakai pada saat kegiatan belajar 

mengajar. Perencanaan pembelajaran perlu untuk dibuat oleh guru supaya dalam 

proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik. 

b. Desain Perencanaan  Pelaksanaan Pembelajaran 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses 

Pendidikan dasar dan menengah menyatakan bahwa Perencanaan pembelajaran 

dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang mengacu pada Standar Isi. Perencanaan pembelajaran mencakup penyusunan 

rencana pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar, 

perangkat penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran. Penyusunan 

Silabus dan RPP disesuaikan dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan. 

1) Silabus 

Silabus yaitu model penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap 

bahan kajian mata pelajaran. Silabus paling sedikit memuat:  

a) Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPLB/Paket B dan 

SMA/MA/SMALB/SMK/Paket C/Paket C Kejuruan).  

b) Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas.  



 

13 

 

c) Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai kompetensi 

dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus dipelajari 

peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran. 

d) Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata pelajaran.  

e) Tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A).  

f) Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan 

ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian 

kompetensi.  

g) Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik 

untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. 

h) Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 

menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik. 

i) Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur kurikulum 

untuk satu semester atau satu tahun.  

j) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar 

atau sumber belajar lain yang relevan.  

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana pelaksanaan pembelajaran dalam Permendikbud nomor 22 tahun 

2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah menyatakan bahwa: 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran 

tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus 

untuk membimbing kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya 
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mendapatkan Kompetensi Dasar (KD). Setiap pendidik dalam satuan pendidikan 

bertanggung jawab menyusun RPP secara lengkap dan sistematis supaya 

pembelajaran berjalan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

efisien, memotivasi peserta didik untuk berperan serta aktif, serta memberikan 

ruang yang cukup bagi gagasan, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP dirangkai 

berlandaskan KD atau subtema yang dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau 

lebih. 

a) Komponen RPP dalam Permendikbud nomor 22 tahun 2016 tentang standar 

proses pendidikan dasar dan menengah terdiri atas:  

1) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan;  

2) Identitas mata pelajaran atau tema/subtema;  

3) Kelas/semester;  

4) Materi pokok;  

5) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan 

beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia 

dalam silabus dan KD yang harus dicapai.  

6) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 

menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang 

mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  

7) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi. 
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8) Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 

relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 

ketercapaian kompetensi. 

9) Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD yang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai. 

10) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 

menyampaikan materi pelajaran. 

11) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar, 

atau sumber belajar lain yang relevan. 

12) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, 

dan penutup. Dan  

13) Penilaian hasil pembelajaran.  

b) Prinsip Penyusunan RPP berdasarkan Permendikbud nomor 22 tahun 2016 

tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah menyatakan bahwa 

Dalam menyusun RPP hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai 

berikut: 

1) Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, tingkat 

intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, emosi, 

gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, 

norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik.  

2) Partisipasi aktif peserta didik.  
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3) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivasi, 

minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan kemandirian.  

4) Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk 

mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan 

berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.  

5) Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan program 

pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedi.  

6) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, indicator pencapaian kompetensi, penilaian, dan 

sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar.  

7) Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata 

pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.  

8) Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, 

dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa desain perencanaan 

pembelajaran memiliki dua aspek yaitu Silabus dan RPP yang mengacu pada 

Standar Isi dan di sesuaikan dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan. 

Perencanaan pembelajaran mencakup penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian 

pembelajaran, dan skenario pembelajaran. 

2. Hakikat Pendidikan Jasmani 

Pendidikan jasmani seperti dijelaskan Aip syarifudin, dkk (dalam Santoso, 

2009: 3) Pendidikan jasmani adalah suatu proses melalui aktivitas jasmani, yang 



 

17 

 

dirancang dan disusun secara sistematik untuk merangsang pertumbuhan dan 

perkembangan, meningkatkan kemampuan dan ketrampilan jasmani, kecerdasan 

dan pembentukan watak, serta nilai dan positif bagi setiap warga Negara dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan. Hal yang sama dikemukakan Engkos Kosasih 

(1994: 1) menyatakan bahwa Pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan 

sesorang sebagai melalui anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan 

sistematis melalui berbagai kegiatan jasmani dalam rangka mendapatkan 

peningkatan kemampuan dan ketrampilan jasmani, pertumbuhan, kecerdasan dan 

pembentukan watak. 

Menurut teori Dauer dan Pangrazi dalam Rahayu (2013:3) mengemukakan 

bahwa pendidikan jasmani adalah fase dari program pendidikan keseluruhan yang 

memberikan kontribusi, terutama melalui pengalaman gerak, untuk pertumbuhan 

dan perkembangan secara utuh untuk tiap siswa. Pendidikan jasmani 

dimaksudkankan sebagai pendidikan melalui gerak dan harus dilaksanakan 

dengan aturan yang tepat agar memiliki makna bagi siswa. Pendidikan jasmani 

merupakan program pembelajaran yang memberikan perhatian yang proporsional 

dan memadai pada domain-domain pembelajaran, yaitu psikomotor, kognitif, dan 

afektif. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 

jasmani adalah proses pendidikan yang sebagian besar menggunakan aktifitas 

fisik dari peserta didik untuk meningkatkan keterampilan motorik, kemampuan 

fisik, membentuk karakter, sikap sportif, dan mengajarkan pola hidup sehat. 
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3. Hakikat Kelas Khusus Olahraga (KKO) 

a. Pengertian KKO 

Pada hakekatnya kelas khusus olahraga adalah sama dengan kelas reguler 

atau kelas umum dari segi beban belajar akademis, perbedaanya terletak pada 

pembinaan minat dan bakat. Kelas khusus olahraga adalah kelas khusus yang 

mendapat beban tambahan pembinaan minat dan bakat dibidang olahraga selama 

10 s.d 16 jam pelajaran dalam seminggu dalam bentuk ekstrakurikuler 

(Kemendiknas, 2010: 9). 

Menurut Sumaryanto dalam skripsi Sumaryana (2015: 26), menjelaskan 

bahwa kelas khusus olahraga adalah kelas khusus yang memiliki peserta didik 

dengan bakat istimewa di bidang olahraga. Peserta didik mendapat layanan 

khusus dalam mengembangkan bakat istimewanya, dengan demikian peserta didik 

kelas khusus olahraga memiliki percepatan dalam hal pencapaian prestasi 

olahraga sesuai dengan bakat dan jenis olahraga yang ditekuninya. 

Berdasarkan pemaparan di atas kelas khusus olahraga dapat disimpulkan 

sebagai suatu rombongan belajar khusus yang peserta didiknya memiliki bakat 

istimewa di bidang olahraga. Layanan pengembangan bakat istimewa di bidang 

olahraga diberikan secara khusus dan proporsional sesuai dengan minat dan bakat 

yang dimiliki oleh peserta didik. 

b. Konsep Pembinaan KKO 

Peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan atau bakat dan minat 

istimewa mempunyai peluang yang besar untuk mengharumkan nama bangsa, 

negara, daerah dan satuan pendidikannya, sehingga diperlukan sistem pembinaan 
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untuk mengaktualisasikan potensi dan bakatnya tersebut. Bagi siswa yang 

memiliki bakat, minat serta prestasi di bidang olahraga, maka siswa tersebut 

berhak atas pembinaan terhadap dirinya agar siswa tersebut mampu 

mengaktualisasikan potensi dan bakatnya. Hal ini selaras dengan instruksi di 

dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 5 ayat 4 (Megawati, 2003: 4) 

bahwa warga Negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa 

berhak memperoleh pendidikan khusus. 

Pembinaan bagi siswa yang memiliki bakat minat serta prestasi di bidang 

olahraga ini dilakukan melalui program pembinaan Kelas Khusus Olahraga 

(KKO). Program ini diarahkan untuk penyaringan bibit unggul dan pembentukan 

siswa agar menjadi atlet yang berprestasi. Peraturan menteri pendidikan nasional 

nomor 34 tahun 2006 menjelaskan secara terperinci tujuan dari pembinaan KKO 

sebagai berikut: 

1) Mendapatkan peserta didik yang berhasil mencapai prestasi puncak di bidang 

ilmu pengetahuan dan teknologi, estetika dan atau olahraga, pada tingkat 

satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, nasional dan internasional, 

2) Memotivasi sebanyak mungkin peserta didik pada umumnya untuk juga ikut 

bersaing mencapai prestasi optimal sesuai dengan potensi dan kekuatan 

masing-masing, sehingga pembinaan tersebut tidak hanya sekedar mampu 

menghasilkan peserta didik dengan prestasi puncak, tetapi juga dengan 

meningkatkan prestasi rata-rata peserta didik, dan 

3) Mengembangkan budaya masyarakat yang apresiatif terhadap prestasi di 

bidang pendidikan. (bambang Sudibyo, 2006: 2) 
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Sementara itu Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 34 tahun 

2006 (Sudibyo, 2006: 2-9) menjelaskan ruang lingkup program pembinaan peserta 

didik pada KKO meliputi seleksi, pembinaan berkelanjutan dan pemberian 

penghargaan yaitu sebagai berikut: 

1) Seleksi 

Syarat umum bagi calon peserta didik untuk bisa mengikuti seleksi 

program KKO meliputi: 

a) Memiliki potensi kecerdasan istimewa di bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang dibuktikan dengan Nilai Ebtanas Murni yang sesuai dengan 

standar sekolah penyelenggara program pembinaan KKO, 

b) Sehat jasmani dan rohani, 

c) Memiliki bakat istimewa di bidang olahraga yang dibuktikan dengan sertifikat 

atau piagam penghargaan. Seleksi ini diselenggarakan tanpa adanya 

diskriminasi suku, ras, agama, jenis kelamin, status sosial dan juga ekonomi. 

2) Pembinaan Berkelanjutan 

Pembinaan berkelanjutan merupakan pembinaan kepada peserta didik 

yang memiliki potensi kecerdasan dan atau bakat minat istimewa agar 

menghasilkan peserta didik yang berprestasi pada tingkat kabupaten, provinsi, 

nasional atau internasional. Kegiatan pembinaan ini meliputi dua konsep pokok 

yang meliputi: (1) upaya yang dilakukan agar peserta didik mampu memenangkan 

kompetisi dan mengembangkan potensinya lebih lanjut, dan (2) upaya yang 

diperlukan agar satuan pendidikan yang bersangkutan dapat membangun atau 
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mempertahankan tradisi menghasilkan peserta didik berprestasi pada tingkat 

kabupaten/kota, provinsi, nasional atau internasional. 

Penekanan prestasi dalam pembinaan KKO secara umum berorientasi pada 

pencapaian prestasi yang berhubungan dengan olahraga. Akan tetapi, 

penyelenggaraan KKO sebenarnya merupakan kelas reguler dimana siswa 

memperoleh pelajaran seperti layaknya siswa yang lain dengan menggunakan 

kurikulum regular. Hanya saja, yang menjadi berbeda dalam hal ini adalah siswa 

diberikan bobot materi olahraga yang lebih banyak dan mendalam melalui 

penambahan jam. 

Menurut Undang-undang Nomor 34 tahun 2006, pembinaan berkelanjutan 

dapat berbentuk pelatihan dan atau pendidikan khusus, bantuan sarana 

pendidikan, kemudahan menggunakan fasilitas satuan pendidikan, asuransi 

pendidikan, keringanan biaya pendidikan, dan pemberian beasiswa berprestasi. 

Proses kegiatan pembinaan ini, Undang-undang Nomor 39 tahun 2008 

menjelaskan secara terperinci jenis-jenis kegiatan pembinaan yang bisa dilakukan, 

yang meliputi : (1) lomba mata pelajaran/program keahlian, (2) penyelenggaraan 

kegiatan ilmiah, (3) mengikuti kegiatan seminar, workshop yang bernuansa 

olahraga, (4) mengadakan studi banding ke tempat-tempat yang bisa menjadi 

sumber belajar yang relevan, (5) membentuk klub olahraga, dan (6) 

menyelenggarakan lomba dan pertandingan olahraga. Program KKO tidak hanya 

melibatkan pihak sekolah saja, namun sekolah juga harus mengupayakan adanya 

dana, fasilitas dan tenaga yang mendukung. Oleh karena itu, tenaga yang terlibat 

dalam program KKO tidak hanya guru, namun juga pelatih yang bisa 
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mengakomodasi kebutuhan bakat dan minat peserta didik. Untuk memenuhi 

tenaga tersebut, sekolah dapat bekerjasama dengan perguruan tinggi atau klub-

klub olahraga yang bisa menyediakan tenaga pelatih yang berkualitas.Pendanaan 

untuk penyelenggaraan program Kelas Khusus Olahraga menjadi tanggung jawab 

bagi satuan pendidikan yaitu perorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi, 

perusahaan swasta, organisasi kemasyarakatan, dan perusahaan milik negara atau 

daerah dapat membantu pendanaan yang dinyatakan secara tertulis kepada pihak 

yang relevan. 

3) Pemberian Penghargaan 

      Penghargaan diberikan kepada dua pihak yakni : (1) Satuan pendidikan 

yang mampu menghasilkan peserta didik yang berprestasi baik itu di tingkat 

satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, nasional atau internasional. (2) 

Perorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi, perusahaan swasta, organisasi 

kemasyarakatan, dan perusahaan milik negara atau daerah dapat ikut 

berpartisipasi dalam penyelenggaraan pembinaan prestasi dan dapat memberikan 

beasiswa prestasi, asuransi pendidikan, atau penghargaan lain kepada peserta 

didik yang memenangkan seleksi tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, 

provinsi, nasional atau internasional. 

c. Tujuan KKO 

Suatu program dipastikan mempunyai suatu tujuan yang ingin dicapai, tak 

terkecuali program kelas olahraga. Dalam buku panduan pelaksanaan kelas 

olahraga Direktorat Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah 

(2010:5 ) tertuang tujuan dari kelas olahraga adalah: 



 

23 

 

1) Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam bidang olahraga. 

2) Meningkatkan mutu akademis dan prestasi olahraga. 

3) Meningkatkan kemampuan berkopetensi secara seportif. 

4) Meningkatkan kemampuan sekolah dalam pembinaan dan 

pengembangan kegiatan olahraga. 

5) Meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani. 

6) Meningkatkan mutu pendidikan sebagi bagian dari pembangunan 

karakter. 

 

Dari beberapa deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan kelas 

khusus olahraga adalah sebagai media pendidikan olahraga yang sesuai dengan 

kebutuhan jaman dan untuk memberikan transparansi arah dalam pelaksanaan 

pendidikan olahraga yang professional, sehingga dapat menghasilkan lulusan 

yang handal, kerja keras, cerdas dan kompetitif. 

4. Hakikat Kurikulum 

a. Pengertian Kurikulum 

Kurikulum merupakan pedoman bagi guru untuk membantu dalam 

kegiatan pembelajaran. Kurikulum juga sebagai acuan untuk guru dalam 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran supaya proses pembelajaran dapat 

terlaksana dengan baik. Serupa halnya dengan Dakir (2010: 3) kurikulum ialah: 

suatu program pendidikan yang berisikan berbagai bahan ajar dan pengalaman 

belajar yang diprogramkan, direncanakan dan dirancangkan secara sistemik atas 

dasar norma-norma yang berlaku yang dijadikan pedoman dalam proses 

pembelajaran bagi tenaga kependidikan dan peserta didik untuk mencapai tujuan 

pendidikan. 

Sedangkan menurut Rosdiani (2015: 11) kurikulum adalah seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Dari 
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beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kurikulum memiliki peranan 

penting dalam dunia pendidikan, kurikulum sebagai pedoman guru atau tenaga 

kependidikan dalam membuat rencana pelaksanaan pembelajaran supaya kegiatan 

belajar mengajar menjadi terarah dengan baik. 

b. Kurikulum 2013 

Kurikulum merupakan salah satu bagian penting di dunia Pendidikan 

karena kurikulum sebagai pusat atau pedoman untuk menuju pendidikan yang 

baik dan efektif. Shoimin (2014:166) Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis 

kompetensi yang pernah direncanakan dalam Rintisan Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK) 2004, tetapi belom terselesaikan karena dorongan untuk 

segera mengimplementasikan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006. 

Kurikulum 2013 menekankan pada perspekti pedagogik modern dalam 

pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. 

Berdasarkan Permendikbud tentang Kurikulum 2103 Nomor 20, 21, 22, 

23, 24 Tahun 2016 Pasal 27 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 

tentang standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah beberapa kali diubah 

terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor  13 Tahun  2105 tentang perubahan 

kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, sehingga perlu menetapkan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan tentang standar seperti: Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi, 

Standar Proses, Standar Penilaian, Kompetendi Inti dan Kompetensi Dasar. 

Sementara Muzamiroh (2013:134) mengemukakan bahwa Pada kurikulum 

2013 ini, guru tidak lagi dibebani dengan kewajiban membuat silabus pengajaran 
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untuk siswa setiap tahun seperti yang terjadi pada KTSP. Sebagaimana kita 

ketahui bahwa hal semacam ini memang menjadi di awal tahun pembelajaran. 

Silabus dan bahan ajar dibuat oleh pemerintah, sedangkan guru hanya 

mempersiapkan RPP dan media pembelajaran.   

Berdasarkan dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

kurikulum 2013 merupakan pedoman pendidikan yang diekpresikan dalam praktik 

untuk menuju pendidikan yang lebih baik. 

5. Hakikat Pendekatan Saintifik 

a. Pengertian Pendekatan Saintifik 

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang sering muncul atau 

digunakan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum 2013 karena 

pendekatan ini dinilai sesuai untuk mengembangkan kempuan sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan siswa. Fadlillah (2014:176) mengemukakan bahwa Pendekatan 

saintifik adalah pendekatan pembelajatan yang dilakukan melaui proses 

mengamati (observing), menanya (questioning), mencoba (experimenting), 

menalar (assosciating), dan mengkomunikasikan (communication). 

Sementara Sumarna (2006) menyatakan bahwa metode ilmiah merupakan 

prosedur yang dijalankan dalam pencarian kebenaran dengan cara kerja sistematis 

terhadap pengetahuan baru dan melakukan tinjuan kembali terhadap pengetahuan 

yang telah ada pada zaman dahulu. Ini dilakukan lebih atas dasar keyakinan 

bahwa keteraturan yang ada pada sistem dunia ini telah menciptakan suatu teori 

pengetahuan. 
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Hal ini diperkuat Majid dan Rochman (2014:71) Pendekatan pembelajaran  

ilmiah menekankan pentingnya kolaborasi dan kerja sama di antara peserta didik 

dalam menyelesaikan setiap permasalahan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, 

guru sedapat mungkin menciptakan pembelajaran selain tetap mengacu pada 

standar proses di mana pembelajarannya diciptakan dengan suasana yang memuat 

eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi, juga dengan mengedepankan kondisi 

peserta didik yang berperilaku ilmiah dengan mengamati, menanya, menalar, 

merumuskan, menyimpulkan, dan mengomunikasikan. Sama halnya dengan 

Alnedral (2015: 45) meliputi: mengamati, menanya, mencoba, mengolah, 

menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta untuk semua mata pelajaran.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

Pendekatan Saintifik adalah pendekatan yang berfokus atau berpusat pada peserta 

didik. Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran melalui proses 

ilmiah yang dilakukan melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, 

dan mengkomunikasikan. 

b. Ciri-Ciri Pendekatan Saintifik 

Ciri pendekatan saintifik berdasarkan Kemendikbud dalam salim (2014: 39-

40) melalui Tim Pusat Kurikulum dan Perbukuan tahun 2013 yang dimuat pada 

tulisannya Fahrul Usmi menjelaskan bahwa belajaran saintifik mempunyai ciri 

khas sebagai berikut: 

1) Proses pembelajaran harus bersifat yang logis, berbasis pada fakta, data atau 

fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika/penalaran tertentu; bukan 

sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata. 
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2) Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif guru-siswa terbebas dari 

prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau penalaran yang 

menyimpang dari alur berpikir logis. 

3) Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis, analistis, dan tepat 

dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan 

mengaplikasikan materi pembelajaran.  

4) Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik dalam melihat 

perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi pembelajaran. 

5) Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami, menerapkan, dan 

mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon 

materi pembelajaran. 

6) Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

7) Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun menarik 

sistem penyajiannya. 

c. Prinsip-prinsip Pendekatan Saintifik 

1) Pembelajaran berpusat pada siswa. 

2) Pembelajaran membentuk student self concept. 

3) Pembelajaran terhindar dari verbalisme. 

4) Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengasimilasi dan 

mengakomodasi konsep, hukum dan prinsip. 

5) Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berfikir siswa. 
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6) Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa dan motivasi mengajar 

guru. 

7) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan dalam 

komunikasi. 

8) Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum dan prinsip yang dikonstruksi 

siswa dalam struktur kognitifnya (Hosnan,2014 : 37). 

d. Tujuan Pendekatan Saintifik 

1) Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik. 

2) Untuk membentuk kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan suatu 

masalah secara sistematik. 

3) Terciptanya kondisi pembelajaran dimana peserta didik merasa bahwa belajar 

itu merupakan suatu kebutuhan. 

4) Diperolehnya hasil belajar yang tinggi. 

5) Untuk melatih peserta didik dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya 

dalam menulis artikel ilmiah. 

6) Untuk mengembangkan karakter peserta didik (Hosnan, 2014). 

e. Langkah-Langkah Pendekatan Saintifik 

Metode pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk semua tingkatan 

dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan ilmiah (saintifik). Langkah-

langkah pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam proses pembelajaran 

mencakup menggali informasi melalui pengamatan, bertanya, percobaan, 

kemudian mengolah data atau informasi, menyajikan data atau informasi, 
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dilanjutkan dengan menganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan, dan 

mencipta. Untuk mata pelajaran, materi, atau kondisi tertentu, sangat mungkin 

pendekatan ilmiah ini tidak selalu tepat diaplikasikan secara prosedural. Pada 

kondisi seperti ini, tentu saja proses pembelajaran wajib tetap menggunakan nilai-

nilai atau sifat-sifat ilmiah dan menghindari nilai-nilai atau sifat-sifat nonilmiah 

(Hosnan, 2014). 

Langkah-langkah pendekatan saintifik dalam Permendikbud No. 103 

Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan 

Menengah bahwa Pendekatan saintifik meliputi lima pengalaman belajar 

sebagaimana tercantum dalam tabel berikut. 

Tabel 1. Deskripsi Langkah Pembelajaran Saintifik 

Langkah Pembelajaran Deskripsi Kegiatan  

Mengamati  

(observing)  

Mengamati dengan indra (membaca, mendengar, 

menyimak, melihat, menonton, dan sebagainya) dengan 

atau tanpa alat  

Menanya  

(questioning)  

Membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya jawab, 

berdiskusi tentang informasi yang belum dipahami, 

informasi tambahan yang ingin diketahui, atau sebagai 

klarifikasi.  

Mengumpulkan 

informasi/mencoba  

(experimenting)  

  

Mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi, mendemonstrasikan, 

meniru bentuk/gerak, melakukan eksperimen, membaca 

sumber lain selain buku teks, mengumpulkan data dari 

narasumber melalui angket, wawancara, dan  

memodifikasi/ menambahi/mengembangkan  

Menalar/Mengasosiasi  

(associating)  

 

Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan, 

menganalisis data dalam bentuk membuat kategori, 

mengasosiasi atau menghubungkan fenomena/informasi 

yang terkait dalam rangka menemukan suatu pola, dan 

menyimpulkan.  

Mengomunikasikan  

(communicating)   

  

Menyajikan laporan dalam bentuk bagan,  

diagram, atau grafik;  

menyusun laporan tertulis; dan menyajikan laporan meliputi 

proses, hasil, dan kesimpulan secara lisan  

(Sumber: Permendikbud No. 103 Tahun 2014) 
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6. Karakteristik Anak SMA 

Karakteristik siswa merupakan ciri khusus yang dimiliki oleh masing - 

masing siswa baik sebagai individu maupun kelompok sebagai pertimbangan 

dalam proses pembelajaran di sekolah (Alfin, 2015: 192). Samsunuwiyati 

(2009:190) menyatakan batasan usia remaja yang umum digunakan oleh para ahli 

adalah antara 12 hingga 21 tahun. Masih disampaikan Samsunuwiyati (2009:198), 

remaja adalah masa dimana peningkatan pengambilan keputusan, dalam hal ini 

mulai mengambil keputusan-keputusan tentang masa depan, keputusan dalam 

memilih teman, keputusan tentang apakah akan melanjutkan kuliah setelah tamat 

SMA atau mencari kerja, keputusan untuk mengikuti les bahasa inggris atau 

komputer, dan seterusnya. Remaja merupakan individu yang dalam masa transisi 

pertumbuhan baik fisik maupun emosionalnya yang dimana masa remaja adalah 

masa mencari identitas diri, kebebasan, kesenangan, rasa ingin tahu yang tinggi, 

berbuat sesuka hati. Hal tersebut harus diperhatikan oleh orangtua di rumah, guru 

disekolah, maupun individu tersebut di masyarakat agar tidak terjadi penyimpang 

dalam hal negatif. Perilaku remaja yang menyimpang disebabkan ingin diakui 

lingkungannya bahwa remaja mempunyai jati diri yang bisa ditunjukkan baik 

dengan kegiatan yang positif ataupun negatif. Perilaku remaja tersebut 

terpengaruh oleh adanya perubahan psikis. 

Karakteristik perkembangan intelektual remaja digambarkan oleh Keating 

(Yusuf, 2004: 195 - 196) sebagai berikut: 

a. Kemampuan intelektual remaja telah sampai pada fase operasi formal 

sebagaimana konsep Piaget. Berbeda dengan cara berpikir anak-anak 

yang tekanannya kepada kesadaran sendiri di sini dan sekarang (here 
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and now), cara berpikir remaja berkaiatan erat dengan dunia 

kemungkinan (world of possibilities).  

b. Melalui kemampuannya untuk menguji hipotesis, muncul kemampuan 

nalar secara ilmiah.  

c. Mampu memikirkan masa depan dan membuat perencanaan dan 

mengeksplorasi berbagai kemungkinan untuk mencapainya.  

d. Mampu menyadari aktivitas kognitifnya dan mekanisme yang 

membuat proses kognitif tersebut efisien atau tidak efisien.  

e. Cakrawala berpikirnya semakin luas. 

 

Masa remaja (12-21 tahun) adalah masa transisi anatara masa kehidupan 

anak-anak dan masa kehidupan orang dewasa. Masa remaja biasa dikenal dengan 

masa pencarian jati diri. Masa remaja ditandai dengan sejumlah karakteristik 

penting, yaitu : 

a. Mencapai hubungan yang matang dengan teman sebaya. 

b. Dapat menerima dan belajar peran sosial sebagai pria atau wanita 

dewasa yang dijunjung tinggi oleh masyarakat. 

c. Menerima keadaan fisik dan mampu menggunakan secara efektif. 

d. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang dewasa 

lainnya. 

e. Memilih dan mempersiapakn karier di masa depan sesuai dengan 

minat dan kemampuan. 

f. Mengembangkan sikap positif terhapdap pernikahan, hidup 

berkeluarga dan memiliki anak. 

g. Mengembangkan keterampilan intelektual dan konsep – konsep yang 

diperlukan sebagai warga negara. 

h. Mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab secara social 

i. Memperoleh seperangkat nilai dan sistem etika sebagai pedoman 

dalam bertingkah laku. 

j. Mengembangkan wawasan keagamaan dan meningkatkan religiusitas. 

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anak Sekolah 

Menengah Atas dalam pertumbuhan memiliki ciri - ciri khusus tersendiri baik dari 

faktor emosional, faktor psikis dan faktor intelektual. 
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7. Data Guru PJOK di SMA N 1 Sewon 

Tabel 2. Data Guru PJOK SMA N 1 Sewon 

No Nama 
Kelas yang 

Diampu 
Nama Sekolahan 

1 Bambang Utoro, S.Pd.Jas Kelas X/10 SMA N 1 SEWON 

2 Tri Joko Samekto, S.Pd Kelas XI/11 SMA N 1 SEWON 

3 Sajuri, S.Pd Kelas XII/12 SMA N 1 SEWON 

    (Sumber: Data Guru dan Karyawan SMA N 1 Sewon) 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian yang relevan dalam penelitian ini sangat diperlukan untuk 

mendukung kajian teoritis yang telah dikemukakan sehingga dapat digunakan 

sebagai landasan pada kerangka berpikir. Adapun hasil penelitian yang relevan 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Khoerul Anam (2017) dengan judul “Analisis 

Implementasi Pendekatan Saintifik Terhadap Pembelajaran Penjasorkes Kelas 

X Sma Negeri 1 Minggir”. Jenis penelitian ini kualitatif. Metode survei dan 

faktor pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Populasi penelitian ini adalah guru Pendidikan Jasmani SMA dan siswa. Hasil 

penelitian ini guru sudah menerapkan pendekatan saintifik dengan baik saat 

pembelajaran, namun masih belum sempurna. Dari 5M guru hanya 

melaksanakan 4M.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Listya Martantika (2017) dengan judul 

“Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Dengan Pendekatan Saintifik 

Bagi Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP)”. Jenis penelitian ini deskriptif 

kuantitatif. Metode survei dan faktor pengumpulan data dengan angket. 
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Populasi penelitian ini adalah guru Pendidikan Jasmani SMP. Penelitian ini 

menghasilkan model Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan Pendekatan Saintifik bagi siswa 

Sekolah Menengah Pertama (SMP). Dengan persentase penilaian dari 2 ahli 

kurikulum sebesar 79% (baik), ahli materi sebesar 80% (baik), dan uji coba 

guru sebesar 78,6% (baik), hasil penelitian model RPP Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan dengan Pendekatan Saintifik bagi siswa SMP di 

produk akhir didapat hasil 79,2% yaitu (baik). 

C. Kerangka  Berpikir 

Berdasarkan kajian teori di atas, maka dapat dijadikan suatu kerangka 

berfikir. Analisis adalah pengamatan terhadap suatu objek yang hasilnya 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal sehingga dapat menimbulkan 

tanggapan positif dan negatif. Terkait dengan analisis Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran KKO di SMA N 1 Sewon Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan ditinjau dari Pendekatan Saintifik, berarti hal tersebut 

bermakna meneliti RPP yang menggunakan pendekatan saintifik pada kurikulum 

2013 yang telah dibuat oleh guru. 

Dari keseluruhan RPP guru penjasorkes tentu saja memiliki karakteristik 

yang berbeda antara yang satu dengan yang lain. Dari keberagaman tersebut akan 

menimbulkan tanggapan terhadap proses pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan melalui pendekatan saintifik kurikulum 2013 yang 

berbeda dari masing-masing guru penjasorkes yang mengamatinya, dalam hal ini 

tanggapan guru penjasorkes sebagai guru mata pelajaran yang bersangkutan. 
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Tanggapan akan mengarah pada proses mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi/ mencoba, mengasosiasi, dan mengomunikasikan yang dilakukan guru 

dan peserta didik. Kelima kriteria tersebut dapat terpantau dan teramati oleh guru 

penjasorkes. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian merupakan suatu usaha untuk mengumpulkan data yang akan 

dianalisis. Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang 

dimaksud untuk mengumpulkan informasi mengenai status gejala yang ada, yaitu 

gejala yang menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan dengan tujuan 

utama untuk menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik obyek atau 

subyek yang diteliti secara tepat.  

Metode penelitian ini menggunakan metode survey, sedangkan faktor 

pengumpulan datanya menggunakan dokumen atau analisis isi. Neuman dalam 

Prasetyo dan Jannah (2012: 167) Menyebutkan “content analysis is a technique 

for gathering and analyzing the content of text”. Pengertian isi dari teks ini bukan  

hanya tulisan atau gambar saja, melainkan juga ide, tema, pesan, arti, maupun 

simbol-simbol yang terdapat dalam teks, baik dalam bentuk tulisan (seperti buku, 

majalah, surat kabar, dan sebagainya), gambar (foto, film, lukisan), atau pidato. 

Penelitiaan ini berfokus pada dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

KKO mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan yang disusun 

oleh guru  SMA N 1 Sewon. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pembelajaran 

pendekatan saintifik melalui materi dan juga kesesuaian materi yang diajarkan 

dengan kurikulum ditentukan yang tercantum dalam RPP. 
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B. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan untuk uji coba atau 

pengambilan data penilaian terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Pengambilan data Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dilaksanakan di 

SMA N 1 Sewon, Jl. Parangtritis Km.5, Tarudan, Bangunharjo, Kec. Sewon, 

Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Sugiyono (2016:80) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah RPP 

KKO Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA N 1 

Sewon yang berjumlah 18 RPP, sebagai berikut: 

a. 4 RPP KKO Mata Pelajaran PJOK Kelas X SMA N 1 Sewon. 

b. 10 RPP KKO Mata Pelajaran PJOK Kelas XI SMA N 1 Sewon. 

c. 4 RPP KKO Mata Pelajaran PJOK Kelas XII SMA N 1 Sewon. 

2. Sampel  

Sampel berdasarkan Sugiyono (2013: 120) adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pada penelitian ini faktor 

sampling yang digunakan faktor total sampling artinya yang digunakan adalah 

total populasi yang ada akan di jadikan sampel pada penelitian ini. Sampel pada 

penelitian ini berjumlah 18 RPP. 
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D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari untuk memperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 63). Dalam penelitian 

ini variabelnya yaitu pengetahuan guru tentang penyusunan RPP Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik. 

Pengetahuan tersebut dapat diartikan sebagai pengetahuan guru untuk mengerti, 

memahami dan menerapkan dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan tingkat Sekolah Menengah Atas berdasarkan pada definisi 

operasinal dengan Pendekatan saintifik. 

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam pengumpulan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 

dalam arti cermat, lengkap, dan sistematis sehingg mudah diolah (Suharsimi 

Arikunto, 2013: 192). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen yang 

berupa tabel analisis. Menggunakan beberapa faktor yang guna untuk mengetahui 

Analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran KKO Di SMA N 1 Sewon Mata 

Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Ditinjau Dari  Pendekatan 

Saintifik. 

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan lembar check list (√) 

meliputi 10 faktor untuk mengungkap permasalahan yang diteliti. Validasi dalam 

instrumen diperoleh melalui validitas isi (content  validity) dari judgement dengan 
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para ahli (expert judgement). Dalam hal ini instrumen dikonsultasikan dengan 

yang berkompeten atau melalui expert judgment. Konsultasi ini dilakukan dengan 

dosen pembimbing Bapak Aris Fajar Pambudi, M.Or., untuk melihat kekuatan 

item butir. Selain dengan dosen pembimbing, instrumen ini juga dikonsultasikan 

dengan  Ibu Dr. Sri Winarni, M.Pd., sebagai ahli Pengembangan Kurikulum 

Penjas dan Bapak Ahmad Rithaudin, M.Or., sebagai ahli Dasar-dasar Pendidikan 

Jasmani untuk menyempurnakan instrumen sehingga layak untuk digunakan 

pengambilan data. Adapun kisi-kisi instrumen penelitian penelitian disajikan pada 

lampiran 5 halaman 70 dan format penelaahan rencana pelaksanaan pembelajaran 

disajikan pada lampiran 6 halaman 73. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan cara menganalisis RPP yang telah di buat oleh guru Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan di SMA N 1 Sewon berdasarkan Kurikulum 2013. 

Penelitian ini dengan mendatangi SMA N 1 Sewon untuk meminta RPP yang 

telah disiapkan oleh guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan untuk di 

teliti dan dianalisis menggunakan metode pendekatan saintifik. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif dengan data statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis RPP guru KKO Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di 

SMA N 1 Sewon ditinjau dari Pendekatan saintifik. Skor hasil penilaian dari 

peneliti selanjutnya akan dikategorisasikan dengan rumus persentase.  
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Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 2 tahap. 

Langkah-langkah dalam analisis data adalah sebagai berikut: 

1. Mengelompokkan skor nilai berdasarkan kategori Untuk mengelompokkan 

berdasarkan kategori, dalam mengidentifikasi dan pendeskripsian tiap-tiap 

faktor dalam penelitian ini didasarkan pada nilai mean (M) dan standar 

deviasi (SD) dengan menggunakan skala lima (Sudijono, 2011: 175). 

Tabel 3. Norma Pengkategorian 

No Rentang Norma Kategori 

1 X ≥ M + 1,5 SD Sangat Baik  

2 M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD  Baik  

3 M - 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD Sedang 

4 M - 1,5 SD < X ≤ M - 0,5 SD Kurang  

5 X ≤ M - 1,5 SD Sangat Kurang  

      (Sudijono, 2011: 175) 

Keterangan: 

M = mean (rata-rata) 

SD = Standar Devisiasi 

 

2. Setelah data dikelompokkan dalam setiap kategori, kemudian mencari 

persentase masing-masing data dengan rumus persentase sesuai dengan rumus 

Sudijono (2011: 43) dalam sebagai berikut:                          

   
 

 
         

Keterangan:  

P = Persentase 

F = Frekuensi yang sedang dicari 

N = Number of Cases (Jumlah frekuensi/banyaknya Individu) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas RPP KKO di SMA N 1 

Sewon mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan ditinjau dari 

pendekatan saintifik, yang dilakukan menggunakan 5 kategori penilaian dengan 

18 RPP dari 3 guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 18 RPP tersebut 

terdiri dari, 4 RPP kelas X, 10 RPP kelas XI dan 4 RPP kelas XII semester genap. 

Data diperoleh dengan menggunakan metode dokumentasi data yaitu RPP 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan kelas X, XI dan XII. Selanjutnya 

RPP tersebut dianalisis dengan bantuan program excel untuk menghitung hasil 

analisis RPP. Hasil analisis yang diperoleh dan sesuai dengan rumusan masalah 

dapat dilihat sebagai berikut. 

1. Hasil analisis RPP mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan SMA N 1 Sewon didasarkan pada pendekatan saintifik sebagai 

berikut: 

Tabel 4. Deskripsi Pendekatan Saintifik 

 

                      

 



 

41 

 

Berdasarkan pada tabel di atas, hasil analisis keseluruhan RPP KKO mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA N 1 Sewon dapat 

disajikan dalam diagram batang tampak pada gambar 1 sebagai berikut:  

 

Gambar 1. Diagram Deskripsi Pendekatan Saintifik 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa RPP KKO yang disusun 

oleh guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SMA N 1 Sewon yang 

masuk pada kategori sangat baik sebesar 100%, pada kategori baik sebesar 0%, 

pada kategori sedang sebesar 0%, pada kategori kurang sebesar 0%, dan pada 

kategori sangat kurang sebesar 0%. 

Dari analisis hasil di atas dapat diketahui bahwa RPP KKO mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA N 1 Sewon ditinjau dari 

pendekatan saintifik semua termasuk dalam kategori sangat baik. Dari 18 RPP 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan yang sudah di analisis tidak terdapat 

nilai terendah karena jumlah keseluruhan RPP melebihi angka 67,1. 
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2. Hasil analisis rencana pelaksanaan pembelajaran guru Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan di SMA N 1 Sewon didasarkan pada instrumen 

terhadap 10 komponen yang dideskripsikan sebagai berikut: 

a. Komponen Identitas Mata Pelajaran.  

Analisis deskriptif pada komponen identitas mata pelajaran dengan jumlah 

item pernyataan sebanyak 1 butir diperoleh nilai maximum sebesar 3 dan nilai 

minimum sebesar 2. Skor data komponen identitas mata pelajaran tersebut 

diperoleh nilai mean (rerata) 2.94 dan nilai standar deviasi sebesar 0.24, deskripsi 

hasil analisis pada komponen identitas mata pelajaran pada tabel di bawah ini: 

Tabel 5. Deskripsi Identitas Mata Pelajaran 

 

Berdasarkan pada tabel di atas, hasil analisis RPP pada komponen 

identitas mata pelajaran disajikan dalam diagram batang pada gambar 2 berikut. 

 
Gambar 2. Diagram Identitas Mata Pelajaran 
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Berdasarkan hasil analisis tabel dan gambar di atas diketahui komponen 

identitas mata pelajaran yang masuk pada kategori sangat baik sebesar 0%, pada 

kategori baik sebesar 94,44%, pada kategori sedang sebesar 0%, pada kategori 

kurang sebesar 5,56%, dan pada kategori sangat kurang sebesar 0%. 

b. Komponen Pemilihan Kompetensi 

Analisis deskriptif pada komponen pemilihan kompetensi dengan jumlah 

item pernyataan sebanyak 2 butir diperoleh nilai seluruh item pernyataan sebesar 

6. Skor data komponen pemilihan kompetensi tersebut diperoleh nilai mean 

(rerata) 6 dan nilai standar deviasi sebesar 0, deskripsi hasil analisis pada 

komponen pemilihan kompetensi dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 6. Deskripsi Pemilihan Kompetensi 

 

Berdasarkan pada tabel di atas, hasil analisis RPP pada komponen 

pemilihan kompetensi disajikan dalam diagram batang sebagai berikut:  

 
Gambar 3. Diagram Pemilihan Kompetensi 
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Berdasarkan hasil analisis tabel dan gambar di atas diketahui komponen 

pemilihan kompetensi yang masuk pada kategori sangat baik sebesar 0%, pada 

kategori baik sebesar 0%, pada kategori sedang sebesar 100%, pada kategori 

kurang sebesar 0%, dan pada kategori sangat kurang sebesar 0%. 

c. Komponen Perumusan Indikator 

Analisis deskriptif pada komponen perumusan indikator dengan jumlah 

item pernyataan sebanyak 3 butir diperoleh nilai maximum sebesar 9 dan nilai 

minimum sebesar 6. Skor data komponen pemilihan kompetensi tersebut 

diperoleh nilai mean (rerata) 8,11 dan nilai standar deviasi sebesar 0,83, deskripsi 

hasil analisis pada komponen perumusan indikator pada tabel di bawah ini: 

Tabel 7. Deskripsi Perumusan Indikator 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis RPP pada komponen perumusan 

indikator disajikan dalam diagram batang pada gambar 4 sebagai berikut: 

 
Gambar 4. Diagram Perumusan Indikator 
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Berdasarkan hasil analisis tabel dan gambar di atas diketahui komponen 

perumusan indikator yang masuk pada kategori sangat baik sebesar 0%, pada 

kategori baik sebesar 83,33%, pada kategori sedang sebesar 16,67%, pada 

kategori kurang sebesar 0%, dan pada kategori sangat kurang sebesar 0%. 

d. Komponen Pemilihan Materi Pelajaran 

Analisis deskriptif pada komponen pemilihan materi pelajaran dengan 

jumlah item pernyataan sebanyak 3 butir diperoleh nilai maximum sebesar 9 dan 

nilai minimum sebesar 8. Skor data komponen pemilihan kompetensi tersebut 

diperoleh nilai mean (rerata) 8,94 dan nilai standar deviasi sebesar 0,24, deskripsi 

hasil analisis pada komponen pemilihan materi pelajaran pada tabel di bawah ini: 

Tabel 8. Deskripsi Pemilihan Materi Pelajaran 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis RPP pada komponen pemilihan 

materi pelajaran disajikan dalam diagram batang pada gambar 5 sebagai berikut: 

 

Gambar 5. Diagram Pemilihan Materi Pelajaran 
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Berdasarkan hasil analisis tabel dan gambar di atas diketahui komponen 

pemilihan materi pelajaran yang masuk pada kategori sangat baik sebesar 94,44%, 

pada kategori baik sebesar 5,56%, pada kategori sedang sebesar 0%, pada kategori 

kurang sebesar 0%, dan pada kategori sangat kurang sebesar 0%. 

e. Komponen Pemilihan Sumber Belajar 

Analisis deskriptif pada komponen pemilihan sumber belajar dengan 

jumlah item pernyataan sebanyak 3 butir diperoleh nilai maximum sebesar 9 dan 

nilai minimum sebesar 4. Skor data komponen pemilihan kompetensi tersebut 

diperoleh nilai mean (rerata) 7,83 dan nilai standar deviasi sebesar 1,86, deskripsi 

hasil analisis pada komponen pemilihan sumber belajar pada tabel di bawah ini: 

Tabel 9. Deskripsi Pemilihan Sumber Belajar 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis RPP pada komponen pemilihan 

materi pelajaran dapat disajikan dalam diagram batang pada gambar 6 berikut: 

 
Gambar 6. Diagram Pemilihan Sumber Belajar 
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Berdasarkan hasil analisis tabel dan gambar di atas diketahui komponen 

pemilihan sumber belajar yang masuk pada kategori sangat baik sebesar 55,56%, 

pada kategori baik sebesar 27,78%, pada kategori sedang sebesar 0%, pada 

kategori kurang sebesar 16,67%, dan pada kategori sangat kurang sebesar 0%. 

f. Komponen Kegiatan Pembelajaran 

Analisis deskriptif pada komponen kegiatan pembelajaran dengan jumlah 

item pernyataan sebanyak 5 butir diperoleh nilai maximum sebesar 15 dan nilai 

minimum sebesar 12. Skor data komponen pemilihan kompetensi tersebut 

diperoleh nilai mean (rerata) 13,22 dan nilai standar deviasi sebesar 1,22, 

deskripsi hasil analisis pada komponen kegiatan pembelajaran pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 10. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis RPP pada komponen kegiatan 

pembelajaran disajikan dalam diagram batang pada gambar 7 sebagai berikut: 

 
Gambar 7. Diagram Kegiatan Pembelajaran 
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Berdasarkan hasil analisis tabel dan gambar di atas diketahui komponen 

kegiatan pembelajaran yang masuk pada kategori sangat baik sebesar 100%, pada 

kategori baik sebesar 0%, pada kategori sedang sebesar 0%, pada kategori kurang 

sebesar 0%, dan pada kategori sangat kurang sebesar 0%. 

g. Komponen Penilaian 

Analisis deskriptif pada komponen penilaian dengan jumlah item 

pernyataan sebanyak 5 butir diperoleh nilai maximum sebesar 15 dan nilai 

minimum sebesar 8. Skor data komponen pemilihan kompetensi tersebut 

diperoleh nilai mean (rerata) 12,33 dan nilai standar deviasi sebesar 2,03, 

deskripsi hasil analisis pada komponen penilaian dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 11. Deskripsi Penilaian 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis RPP pada komponen penilaian 

dapat disajikan dalam diagram batang tampak pada gambar 8 sebagai berikut: 

 
Gambar 8. Diagram Penilaian 
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Berdasarkan hasil analisis tabel dan gambar di atas diketahui komponen 

penilaian yang masuk pada kategori sangat baik sebesar 83,33%, pada kategori 

baik sebesar 11,11%, pada kategori sedang sebesar 5,56%, pada kategori kurang 

sebesar 0%, dan pada kategori sangat kurang sebesar 0%. 

h. Komponen Pemilihan Media Belajar 

Analisis deskriptif pada komponen pemilihan media belajar dengan jumlah 

item pernyataan sebanyak 3 butir diperoleh nilai maximum sebesar 9 dan nilai 

minimum sebesar 3. Skor data komponen pemilihan kompetensi tersebut 

diperoleh nilai mean (rerata) 7,28 dan nilai standar deviasi sebesar 2,54, deskripsi 

hasil analisis pada komponen pemilihan media belajar pada tabel di bawah ini: 

Tabel 12. Deskripsi Pemilihan Media Belajar 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis RPP pada komponen pemilihan 

media belajar dapat disajikan dalam diagram batang pada gambar 9 berikut: 

 
Gambar 9. Diagram Pemilihan Media Belajar 
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Berdasarkan hasil analisis tabel dan gambar di atas diketahui komponen 

pemilihan media belajar yang masuk pada kategori sangat baik sebesar 66,67 %, 

pada kategori baik sebesar 11,11%, pada kategori sedang sebesar 0%, pada 

kategori kurang sebesar 22,22%, dan pada kategori sangat kurang sebesar 0%. 

i. Komponen Pemilihan Bahan Pembelajaran 

Analisis deskriptif pada komponen pemilihan bahan pembelajaran dengan 

jumlah item pernyataan sebanyak 2 butir diperoleh nilai maximum sebesar 6 dan 

nilai minimum sebesar 2. Skor data komponen pemilihan kompetensi tersebut 

diperoleh nilai mean (rerata) 5,33 dan nilai standar deviasi sebesar 1,24, deskripsi 

hasil analisis pada komponen pemilihan bahan pembelajaran pada tabel di bawah: 

Tabel 13. Deskripsi Pemilihan Bahan Pembelajaran 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis RPP pada komponen pemilihan 

bahan pembelajaran disajikan dalam diagram batang pada gambar 10 berikut: 

 
Gambar 10. Diagram Pemilihan Bahan Pembelajaran 
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Berdasarkan hasil analisis tabel dan gambar di atas diketahui komponen 

pemilihan bahan pembelajaran yang masuk pada kategori sangat baik sebesar 

88,89%, pada kategori baik sebesar 0%, pada kategori sedang sebesar 5,56%, 

pada kategori kurang sebesar 5,56%, dan pada kategori sangat kurang sebesar 0%. 

j. Komponen Pemilihan Sumber Pembelajaran 

Analisis deskriptif pada komponen pemilihan sumber pembelajaran dengan 

jumlah item pernyataan sebanyak 3 butir diperoleh nilai maximum sebesar 9 dan 

nilai minimum sebesar 3. Skor data komponen pemilihan kompetensi diperoleh 

nilai mean (rerata) 6,06 dan nilai standar deviasi sebesar 2,88, deskripsi hasil 

analisis pada komponen pemilihan sumber pembelajaran pada tabel di bawah: 

Tabel 14. Deskripsi Pemilihan Sumber Pembelajaran 

  

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis RPP pada komponen pemilihan 

sumber pembelajaran disajikan dalam diagram batang pada gambar 11 berikut: 

 

Gambar 11. Diagram Pemilihan Sumber Pembelajaran 
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Berdasarkan hasil analisis tabel dan gambar di atas diketahui komponen 

pemilihan sumber pembelajaran yang masuk pada kategori sangat baik sebesar 

44,4%, pada kategori baik sebesar 11,11%, pada kategori sedang sebesar 0%, 

pada kategori kurang sebesar 0%, dan pada kategori sangat kurang sebesar 

44,44%. 

B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa baik RPP KKO mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan yang di susun oleh guru di 

SMA N 1 Sewon berdasarkan 5 kategori penilaian; Sangat Baik, Baik, Sedang, 

Kurang, dan Sangat Kurang. 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa RPP KKO yang disusun 

oleh guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SMA N 1 Sewon berada 

pada kategori sangat baik sebesar 100%, kategori baik sebesar 0%, kategori 

sedang sebesar 0%, kategori kurang sebesar 0%, dan kategori sangat kurang 

sebesar 0%. RPP KKO Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan di SMA N 1 Sewon Ditinjau Dari Pendekatan Saintifik termasuk dalam 

kategori sedang sebesar 100%. Dari 18 RPP KKO Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan yang sudah di analisis terdapat nilai terendah dari hasil analisis 

RPP KKO Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan adalah pada mata 

pelajaran tenis meja kelas XI dengan skor 68 nilai tertinggi dari hasil analisis 

adalah pada mata pelajaran penyakit HIV kelas XI dan mata pelajaran narkoba 

kelas XII dengan skor 87. 



 

53 

 

Hasil tersebut sesuai dengan fakta data RPP yang telah di dapat dari guru 

KKO Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan berdasarkan penyusunan 

instrumen analisis RPP yang didasarkan pada 10 komponen dibawah ini. 

1. Hasil pada komponen identitas mata pelajaran yang masuk pada kategori 

sangat baik sebesar 0%, pada kategori baik sebesar 94,44%, pada kategori 

sedang sebesar 0%, pada kategori kurang sebesar 5,56%, dan pada kategori 

sangat kurang sebesar 0%. Hasil tersebut menunjukan bahwa RPP guru 

pendidikan jasmani dalam komponen identitas mata pelajaran pada kategori 

baik. Hal ini dikarenakan penulisan tema pada komponen identitas mata 

pelajaran tidak dicantumkan. 

2. Hasil pada komponen pemilihan kompetensi yang masuk pada kategori sangat 

baik sebesar 0%, pada kategori baik sebesar 0%, pada kategori sedang sebesar 

100%, pada kategori kurang sebesar 0%, dan pada kategori sangat kurang 

sebesar 0%. Hasil tersebut menunjukan bahwa RPP guru pendidikan jasmani 

dalam komponen pemilihan kompetensi pada kategori sedang. Hal ini lantaran  

seluruh RPP sudah baik dalam menuliskan atau mencantumkan KI KD dan 

sesuai dengan format penelaahan RPP. 

3. Hasil pada komponen perumusan indikator yang masuk pada kategori sangat 

baik sebesar 0%, pada kategori baik sebesar 83,33%, pada kategori sedang 

sebesar 16,67%, pada kategori kurang sebesar 0%, dan pada kategori sangat 

kurang sebesar 0%. Hasil tersebut menunjukan bahwa RPP guru pendidikan 

jasmani dalam komponen perumusan indikator pada kategori baik. Hal ini 

dikarenakan sebagian besar RPP sudah baik dan sesuai dalam membuat 
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indikator tetapi ada beberapa RPP yang tidak memberikan nomor pada 

indikator dan masih ada RPP yang kurang lengkap dalam menuliskan aspek 

sikap yang sesuai dengan KD. 

4. Hasil pada komponen pemilihan materi pelajaran yang masuk pada kategori 

sangat baik sebesar 100%, pada kategori baik sebesar 0%, pada kategori 

sedang sebesar 0%, pada kategori kurang sebesar 0%, dan pada kategori 

sangat kurang sebesar 0%. Hasil tersebut menunjukan bahwa RPP guru 

pendidikan jasmani dalam komponen pemilihan materi pelajaran pada 

kategori sangat baik. Hal ini dikarenakan seluruh RPP sudah sangat baik 

sesuai dengan KD, sesuai dengan karakteristik peserta didik dan sesuai dengan 

alokasi waktu. 

5. Hasil pada komponen pemilihan sumber belajar yang masuk pada kategori 

sangat baik sebesar 55,56%, pada kategori baik sebesar 27,78%, pada kategori 

sedang sebesar 0%, pada kategori kurang sebesar 16,67%, dan pada kategori 

sangat kurang sebesar 0%. Hasil tersebut menunjukan bahwa RPP guru 

pendidikan jasmani dalam komponen pemilihan sumber belajar pada kategori 

sangat baik. Hal ini dikarenakan sebagian besar RPP sudah baik dan sesuai 

dalam pemilihan sumber belajar, ada beberapa RPP yang pemilihan sumber 

belajar tidak sesuai dengan KI KD, pendekatan saintifik dan karakteristik 

peserta didik. 

6. Hasil pada komponen kegiatan pembelajaran yang masuk pada kategori sangat 

baik sebesar 100%, pada kategori baik sebesar 0%, pada kategori sedang 

sebesar 0%, pada kategori kurang sebesar 0%, dan pada kategori sangat 
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kurang sebesar 0%. Hasil tersebut menunjukan bahwa RPP guru pendidikan 

jasmani dalam komponen kegiatan pembelajaran pada kategori sangat baik. 

Hal ini dikarenakan seluruh RPP sudah baik dalam menampilkan kegiatan 

pendahuluan, inti, penutup. dan dalam menuliskan pendekatan saintifik, sesuai 

sintak 5M, sesuai dengan sistematika penyajian materi, dan sesuai dengan 

alokasi waktu cakupan materi. 

7. Hasil pada komponen penilaian yang masuk pada kategori sangat baik sebesar 

83,33%, pada kategori baik sebesar 11,11%, pada kategori sedang sebesar 

5,56%, pada kategori kurang sebesar 0%, dan pada kategori sangat kurang 

sebesar 0%. Hasil tersebut menunjukan bahwa RPP guru pendidikan jasmani 

dalam komponen penilaian pada kategorisangat baik. Hal ini dikarenakan 

sebagian besar RPP sudah baik dalam menuliskan penilaian autentik, dan 

instrument penilaian autentik. Adapun beberapa materi yang kurang sesuai 

yaitu kesesuaian soal dengan indikator, kesesuaian kunci jawaban dengan 

soal, dan kesesuaian pedoman penskroan dengan soal. 

8. Hasil pada komponen pemilihan media belajar yang masuk pada kategori 

sangat baik sebesar 66,67%, pada kategori baik sebesar 11,11%, pada kategori 

sedang sebesar 0%, pada kategori kurang sebesar 22,22%, dan pada kategori 

sangat kurang sebesar 0%. Hasil tersebut menunjukan bahwa RPP guru 

pendidikan jasmani dalam komponen pemilihan media belajar pada kategori 

sangat baik. Hal ini dikarenakan sebagian besar RPP pemilihan media belajar 

sudah sesuai dengan materi, ada beberapa yang tidak sesuai yaitu pada materi 
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pembelajaran, kegiatan pada pendekatan saintifik, dan karakteristik peserta 

didik. 

9. Hasil pada komponen pemilihan bahan pembelajaran yang masuk pada 

kategori sangat baik sebesar 88,89%, pada kategori baik sebesar 0%, pada 

kategori sedang sebesar 5,56%, pada kategori kurang sebesar 5,56%, dan pada 

kategori sangat kurang sebesar 0%. Hasil tersebut menunjukan bahwa RPP 

guru pendidikan jasmani dalam komponen pemilihan bahan pembelajaran 

pada kategori sangat baik. Hal ini dikarenakan sebagian besar RPP kurang 

lengkap dalam mencantumkan materi pembelajaran dan kesesuaian kegiatan 

pada pendekatan saintifik. 

10. Hasil pada komponen pemilihan sumber pembelajaran yang masuk pada 

kategori sangat baik sebesar 44,44%, pada kategori baik sebesar 11,11%, pada 

kategori sedang sebesar 0%, pada kategori kurang sebesar 0%, dan pada 

kategori sangat kurang sebesar 44,44%. Hasil tersebut menunjukan bahwa 

RPP guru pendidikan jasmani dalam komponen pemilihan sumber 

pembelajaran pada kategori rata-rata sangat baik dan sangat kurang. Hal ini 

dikarenakan sebagian besar RPP ada ketidaksesuaian pada materi 

pembelajaran, kegiatan pada pendekatan saintifik, dan karakteristik peserta 

didik. 

Dari hasil 10 komponen tersebut diketahui bahwa dalam kategori sangat 

baik yaitu komponen pemilihan materi pelajaran, komponen pemilihan sumber 

belajar, komponen kegiatan pembelajaran, komponen penilaian, komponen 

pemilihan media belajar, komponen pemilihan bahan pembelajaran, komponen 
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pemilihan sumber belajar. Sedangkan dalam kategori baik yaitu komponen 

identitas mata pelajaran, dan komponen perumusan indikator. Dalam kategori 

sedang yaitu komponen pemilihan kompetensi. Terakhir, yang termasuk dalam 

kategori sangat kurang yaitu komponen pemilihan sumber belajar. Dari 10 

komponen tersebut dapat diketahui rata - rata RPP dari guru SMA N 1 Sewon 

dalam kategori sangat baik. 

Dilihat dari 10 komponen diatas RPP guru Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan belum sepenuhnya sesuai dengan komponen RPP dalam 

Permendikbud No.20-24 Tahun 2016. Sebaiknya guru lebih meningkatkan 

pengetahuan tentang penyusunan RPP atau komponen dalam penyusunan RPP 

melalui media elektronik atau media cetak tentang komponen RPP yang terdapat 

dalam Permendikbud No.20-24 Tahun 2016.  

Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dalam menyusun 

langkah kegiatan pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik sudah 

banyak yang sesuai dengan langkah - langkah pendekatan saintifik dalam 

Permendikbud No.103 Tahun 2014. Namun ada beberapa penulisan sintak dalam 

pendekatan saintifik yang kurang sesuai dan kurang lengkap. Hampir sama seperti 

hasil yang ada pada penelitian yang relevan yang di teliti oleh Khoerul Anam 

(2017) dengan judul “Analisis Implementasi Pendekatan Saintifik Terhadap 

Pembelajaran Penjasorkes Kelas X Sma Negeri 1 Minggir”. Dengan hasil 

penelitian guru sudah menerapkan pendekatan saintifik dengan baik saat 

pembelajaran, namun masih belum sempurna. Dari 5M guru hanya melaksanakan 

4M. Sebaiknya guru lebih meningkatkan pengetahuan tentang penyusunan 
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langkah-langkah pendekatan saintifik seperti melalui media elektronik atau media 

cetak tentang langkah-langkah pendekatan saintifik yang terdapat dalam 

Permendikbud No.103 Tahun 2014. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitian in telah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, namun 

masih banyak keterbatasan dan kekurangan yang dimiliki oleh peneliti 

diantaranya: 

1. Pengambilan data dilapangan mengalami kesulitan karena staff Tata Usaha 

tidak mengetahui alur Surat Izin Penelitian yang terbaru sesuai edaran dari 

Gubernur Nomor 070/0218. 

2. Adanya beberapa guru yang memberikan RPP mata pelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan yang kurang lengkap atau hanya 4 RPP 

dalam 1 semester. 

3. Sebagian besar guru kurang memahami pendekatan saintifik dan sintak 

pembelajarannya. 

4. Penelitian hanya dilakukan dalam satu SMA sehingga tidak semua SMA 

teridentifikasi. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan  

      Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan, 

bahwa: 

1. Guru-guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan KKO SMA N 1 

Sewon sudah menerapkan 5M dalam pendekatan saintifik yaitu mengamati, 

menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan namun belum semua 

pendekatan saintifik diterapkan di dalam kelas. Namun Guru-guru Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan KKO SMA N 1 Sewon sudah menerapkan 

dengan sangat baik serta mampu menerapkannya dalam kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan. 

2. Hasil tingkat analisis RPP Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan KKO 

di SMA N 1 Sewon dominan pada kategori sangat baik dengan persentase 

sebesar 100%. Sedangkan hasil komponen pendekatan saintifik pada aspek 

pemilihan sumber belajar dominan pada kategori sangat baik sebesar 55,56%, 

aspek kegiatan pembelajaran dominan pada kategori sangat baik sebesar 

100%, aspek pemilihan media belajar dominan pada kategori sangat baik 

sebesar 66,67%, aspek pemilihan bahan pembelajaran dominan pada kategori 

sangat baik sebesar 88,89%, aspek pemilihan sumber pembelajaran dominan 

pada kategori sangat baik dan sangat kurang  sebesar 44,44%.  
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B. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan simpulan diatas maka implikasi dalam penelitian analisis RPP 

KKO mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA N 1 

Sewon termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini dikarenakan dalam 

penyusunan RPP hampir seluruhnya sesuai dengan komponen RPP yang ada pada 

Permendikbud No.20-24 Tahun 2016 dan mayoritas sesuai dengan langkah 

pendekatan saintifik yang terdapat di Permendikbud No.103 Tahun 2014. Hal 

tersebut dapat diartikan bahwa guru-guru KKO mata pelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan adalah guru yang berkompeten pada bidangnya 

meski fakta dilapangan belum ada pelatihan atau penyuluhan tentang penyusunan 

RPP dengan pendekatan saintifik. Sehingga hasil dari analisis RPP KKO 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan masuk dalam kategori sangat baik. 

Akan tetapi ada aspek komponen yang perlu untuk ditingkatkan seperti aspek 

pemilihan sumber belajar yang masih dominan dalam kategori sangat kurang. 

Pemberian pelatihan atau punyuluhan mengenai penyusunan RPP melalui media 

cetak atau media elektronik tetap perlu dilakukan. Sehingga guru KKO 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA N 1 Sewon dapat 

mempelajari materi tersebut dan dapat membantu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang maksimal. 

Bagi SMA N 1 Sewon dan SMA lain yang memiliki KKO, hasil penelitian 

ini dapat menjadi acuan untuk lebih memperbaiki penerapan RPP dengan metode 

pendekatan saintifik. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan yang bermanfaat 
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bagi guru-guru mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

supaya dapat memperbaiki penerapan metode pendekatan saintifik di kelas.   

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian di atas saran yang dapat 

disampaikan yaitu: 

1. Bagi guru sebaiknya lebih mengetahui tentang penyusunan rencana 

pelaksanaan pembelajaran, pendekatan saintifik dan lebih meningkatkan 

kreativitas agar kegiatan belajar mengajar dengan peserta didik lebih baik. 

2. Bagi peneliti hendaknya populasi penelitian yang digunakan lebih luas 

sehingga identifikasi tingkat rencana pelaksanaan pembelajaran KKO guru 

pendidikan jasmani di SMA N 1 Sewon juga semakin luas. 
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Lampiran 1. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 3. Kartu Bimbingan Tugas Akhir Skripsi 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Expert Judgement 
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Lampiran 5. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Kisi – Kisi Dan Instrumen Analisis Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Kelas Khusus Olahraga Di SMA N 1 Sewon Mata 

Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Ditinjau Dari 

Pendekatan Saintifik 

 

Variable Faktor Indikator Butir 

Komponen 

penyusunan 

RPP (rencana 

pelaksanaan 

pembelajaran) 

Pendidikan 

Jasmani 

Olahraga dan 

Kesehatan 

ditinjau dari 

Pendekatan 

Saintifik 

A. Identitas mata 

pelajaran 

1. Satuan pendidikan, 

kelas/semester, 

tema/subtema/pb, 

dan alokasi waktu. 

 A.1 

B. Pemilihan kompetensi 1. Kompetensi inti  

2. Kompetensi dasar  

B.1 

B.2 

C. Perumusan indikator  1. Kesesuaian 

dengan KD 

2. Kesesuaian 

penggunaan kata 

kerja operasional 

dengan 

kompetensi yang 

diukur 

3. Kesesuaian 

dengan aspek 

sikap, 

pengetahuan dan 

keterampilan 

C.1 

C.2 

 

 

C.3 

D. Pemilihan materi 

pelajaran 

1. Kesesuaian 

dengan KI dan 

Kd 

2. Kesesuaian 

dengan 

karakteristik 

peserta didik 

3. Kesesuaian 

dengan alokasi 

waktu 

D.1 

 

D.2 

 

D.3 

E. Pemilihan sumber 

belajar 

1. Kesesuaian 

dengan KI dan 

KD 

2. Kesesuaian 

E.1 
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dengan materi 

pembelajaran dan 

pendekatan 

saintifik 

3. Kesesuaian 

dengan 

karakteristik 

peserta didik 

E.2 

 

 

E.3 

F. Kegiatan 

pembelajaran 

1. Menampilkan 

kegiatan 

pendahuluan, inti, 

dan penutup 

dengan jelas 

2. Kesesuaian 

kegiatan dengan 

pendekatan 

saintifik 

3. Kesesuaian 

dengan sintak 

model 

pembelajaran 

yang dipilih 

( 5M ) 

4. Kesesuaian 

penyajian dengan 

sistematika 

5. Kesesuaian 

alokasi waktu 

dengan cakupan 

materi 

F.1 

 

 

F.2 

 

F.3 

 

 

F.4 

 

F.5 

G. Penilaian 1. Kesesuaian 

dengan teknik 

penilaian autentik 

2. Kesesuaian 

dengan 

instrument 

penilaian autentik 

3. Kesesuaian soal 

dengan indikator 

pencapaian 

kompetensi 

4. Kesesuaian kunci 

jawaban dengan 

soal 

5. Kesesuaian 

pedoman 

G.1 

 

G.2 

 

 

G.3 
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penskoran dengan 

soal 

G.4 

 

G.5 

 

 

H. Pemilihan media 

belajar 

1. Kesesuaian 

dengan materi 

pembelajaran 

2. Kesesuaian 

dengan kegiatan 

pada pendekatan 

saintifik 

3. Kesesuaian 

dengan 

karakteristik 

peserta didik 

H.1 

 

H.2 

 

H.3 

I. Pemilihan bahan 

pembelajaran 

1. Kesesuaian 

dengan materi 

pembelajaran 

2. Kesesuaian 

dengan kegiatan 

pada pendekatan 

saintifik 

I.1 

 

I.2 

J. Pemilihan sumber 

pembelajaran 

1. Kesesuaian 

dengan materi 

pembelajaran 

2. Kesesuaian 

dengan kegiatan 

pada pendekatan 

saintifik  

3. Kesesuaian 

dengan 

karakteristik 

peserta didik 

J.1 

 

J.2 

 

J.3 
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Lampiran 6. Lembar Format Penelaahan RPP 

 

FORMAT PENELAAHAN RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 

Materi Pelajaran: ___________________________ 

Topik/Tema: _______________________________ 

Berilah   tanda cek (V) pada kolom skor (1, 2, 3) sesuai dengan kriteria yang 

tertera pada kolom tersebut!   Berikan catatan atau saran untuk perbaikan RPP 

sesuai penilaian Anda! 

No 

Komponen  

Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Hasil Penelaahan dan Skor 
Catatan 

1 2 3 

A. Identitas Mata Pelajaran 
Tidak 

Ada   

Kurang 

Lengkap   

Sudah 

 Lengkap 

 

1. Satuan pendidikan, kelas/ 

semester, tema/subtema/pb, 

dan alokasi waktu. 

    

B. Pemilihan Kompetensi Tidak 

Ada   

Kurang 

Lengkap   

Sudah 

 Lengkap 

 

1. Kompetensi Inti     

2. Kompetensi Dasar     

C. Perumusan Indikator 
Tidak 

Sesuai 

Sesuai 

Sebagian 
Sesuai 

Seluruhnya 
 

1.  Kesesuaian dengan KD.     

2. Kesesuaian penggunaan 

kata kerja operasional 

dengan kompetensi yang 

diukur. 

    

3. Kesesuaian dengan aspek 

sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. 

    

D. 
Pemilihan Materi 

Pembelajaran 

Tidak 

Sesuai 

Sesuai 

Sebagian 

Sesuai 

Seluruhnya 
 

1. Kesesuaian dengan KD     

2. Kesesuaian dengan 

karakteristik peserta didik. 

    

3. Kesesuaian dengan alokasi 

waktu. 

    

E. Pemilihan Sumber Belajar 
Tidak 

Sesuai 

Sesuai 

Sebagian 

Sesuai 

Seluruhnya 
 

1. Kesesuaian dengan KI dan 

KD. 
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No 

Komponen  

Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Hasil Penelaahan dan Skor 
Catatan 

1 2 3 

2.  Kesesuaian   dengan materi 

pembelajaran dan 

pendekatan saintifik 

    

3. Kesesuaian dengan 

karakteristik peserta didik. 

    

F. Kegiatan Pembelajaran 
Tidak 

Sesuai 

Sesuai 

Sebagian 

Sesuai 

Seluruhnya 
 

1. Menampilkan kegiatan   

pendahuluan, inti, dan 

penutup dengan jelas. 

    

2. Kesesuaian kegiatan dengan 

pendekatan saintifik 

    

3. Kesesuaian dengan sintak 

model pembelajaran yang 

dipilih (5 M) 

    

4. Kesesuaian penyajian 

dengan   sistematika materi. 

    

5. Kesesuaian alokasi waktu 

dengan cakupan materi. 

    

G. Penilaian 
Tidak 

Sesuai 

Sesuai 

Sebagian 

Sesuai 

Seluruhnya 
 

1. Kesesuaian dengan teknik   

penilaian autentik.  

    

2. Kesesuaian dengan 

instrumen penilaian autentik 

    

3. Kesesuaian soal dengan 

dengan indikator 

pencapaian kompetensi. 

    

4. Kesesuaian kunci jawaban 

dengan soal. 

    

5. Kesesuaian pedoman 

penskoran dengan soal. 

    

H. Pemilihan Media Belajar 
Tidak 

Sesuai 

Sesuai 

Sebagian 

Sesuai 

Seluruhnya 

 

1. Kesesuaian   dengan materi 

pembelajaran   

    

2.  Kesesuaian   dengan 

kegiatan pada pendekatan 

saintifik   

    

3. Kesesuaian dengan 

karakteristik peserta didik. 
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No 

Komponen  

Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Hasil Penelaahan dan Skor 
Catatan 

1 2 3 

I.  Pemilihan Bahan 

Pembelajaran 

Tidak 

Sesuai 

Sesuai 

Sebagian 

Sesuai 

Seluruhnya 

 

1. Kesesuaian   dengan materi 

pembelajaran   

    

2.  Kesesuaian   dengan 

kegiatan pada pendekatan 

saintifik 

    

J. Pemilihan Sumber 

Pembelajaran 

Tidak 

Sesuai 

Sesuai 

Sebagian 

Sesuai 

Seluruhnya 

 

1. Kesesuaian   dengan materi 

pembelajaran   

    

2. Kesesuaian   dengan 

kegiatan pada pendekatan 

saintifik 

    

3. Kesesuaian dengan 

karakteristik peserta didik. 

    

Jumlah 
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Lampiran 7. RPP dan Hasil Analisis Instrumen Kelas X 
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78 

 



 

79 

 



 

80 

 

 

  



 

81 

 



 

82 

 



 

83 

 

 

  



 

84 

 

 



 

85 

 



 

86 

 



 

87 

 



 

88 

 



 

89 

 



 

90 

 



 

91 

 



 

92 

 



 

93 

 



 

94 

 



 

95 

 



 

96 

 



 

97 

 



 

98 

 



 

99 

 



 

100 

 

 

  



 

101 

 



 

102 

 



 

103 
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Lampiran 8. RPP dan Hasil Analisis Instrumen Kelas XI 
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106 

 



 

107 

 



 

108 

 



 

109 

 



 

110 

 

 

  



 

111 

 



 

112 

 



 

113 
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Lampiran 9. RPP dan Hasil Analisis Instrumen Kelas XII 
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116 

 



 

117 

 



 

118 

 



 

119 
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Lampiran 10. Tabulasi Rangkuman Data Kasar RPP 
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Lampiran 11. Perhitungan Persentase RPP Pendekatan Saintifik 

Frequencies 

Statistics 

Saintifik   

N Valid 18 

Missing 0 

Mean 78.06 

Median 78.00 

Std. Deviation 6.17 

Minimum 68 

Maximum 87 

 
Saintifik 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 68 1 5.6 5.6 5.6 

70 2 11.1 11.1 16.7 

72 2 11.1 11.1 27.8 

73 1 5.6 5.6 33.3 

76 1 5.6 5.6 38.9 

78 3 16.7 16.7 55.6 

79 1 5.6 5.6 61.1 

81 1 5.6 5.6 66.7 

83 1 5.6 5.6 72.2 

84 2 11.1 11.1 83.3 

85 1 5.6 5.6 88.9 

87 2 11.1 11.1 100.0 

Total  100.0 100.0  

 

 

  

Interval Kategori Frekuensi Presentase (%)

67,1 ≤ X Sangat Baik 18 100

60,3 ≤ X< 67,1 Baik 0 0

53,5 ≤ X < 60,3 Sedang 0 0

46,7 ≤ X < 53,5 Kurang 0 0

X < 46,7 Sangat Kurang 0 0

18 100Jumlah
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Lampiran 12. Perhitungan Persentase Faktor Identitas Mata Pelajaran 

Frequencies 

Statistics 

Saintifik   

N Valid 18 

Missing 0 

Mean 2.94 

Median 3.00 

Std. Deviation 0.236 

Minimum 2 

Maximum 3 

 
Saintifik 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 1 5.6 5.6 5.6 

3 17 94.4 94.4 100.0 

Total  100.0 100.0  

 

  

Interval Kategori Frekuensi Presentase (%)

> 3 Sangat Baik 0 0

2,5 s/d 3 Baik 17 94.44

2 s/d 2,5 Sedang 0 0

1,5 s/d 2 Kurang 1 5.56

≤ 1,5 Sangat Kurang 0 0

18 100Jumlah
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Lampiran 13. Perhitungan Persentase Faktor Pemilihan Kompetensi 

Frequencies 

Statistics 

Saintifik   

N Valid 18 

Missing 0 

Mean 6.00 

Median 6.00 

Std. Deviation 0.000 

Minimum 6 

Maximum 6 

 
Saintifik 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 6 18 100.0 100.0 100.0 

Total  100.0 100.0  

 

  

Interval Kategori Frekuensi Presentase (%)

> 7,4 Sangat Baik 0 0

6,1 s/d 7,4 Baik 0 0

4,7 s/d 6,1 Sedang 18 100

3,3 s/d 4,7 Kurang 0 0

≤ 3,3 Sangat Kurang 0 0

18 100Jumlah
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Lampiran 14. Perhitungan Persentase Faktor Perumusan Indikator 

Frequencies 

Statistics 

Saintifik   

N Valid 18 

Missing 0 

Mean 8.11 

Median 8.00 

Std. Deviation 0.832 

Minimum 6 

Maximum 9 

 
Saintifik 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 6 1 5.6 5.6 5.6 

7 2 11.1 11.1 16.7 

8 9 50.0 50.0 66.7 

9 6 33.3 33.3 100.0 

Total  100.0 100.0  

 

  

Interval Kategori Frekuensi Presentase (%)

> 9 Sangat Baik 0 0

7,2 s/d 9 Baik 15 83.33

5,3 s/d 7,2 Sedang 3 16.67

3,5 s/d 5,3 Kurang 0 0

≤ 3,5 Sangat Kurang 0 0

18 100Jumlah
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Lampiran 15. Perhitungan Persentase Faktor Pemilihan Materi Pelajaran 

Frequencies 

Statistics 

Saintifik   

N Valid 18 

Missing 0 

Mean 8.94 

Median 9.00 

Std. Deviation 0.236 

Minimum 8 

Maximum 9 

 
Saintifik 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 8 1 5.6 5.6 5.6 

9 17 94.4 94.4 100.0 

Total  100.0 100.0  

 

  

Interval Kategori Frekuensi Presentase (%)

> 8 Sangat Baik 18 100

7,8 s/d 8 Baik 0 0

4,3 s/d 7,8 Sedang 0 0

4,2 s/d 4,3 Kurang 0 0

≤ 4,2 Sangat Kurang 0 0

18 100Jumlah
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Lampiran 16. Perhitungan Persentase Faktor Pemilihan Sumber Belajar 

Frequencies 

Statistics 

Saintifik   

N Valid 18 

Missing 0 

Mean 7.83 

Median 9.00 

Std. Deviation 1.855 

Minimum 4 

Maximum 9 

 
Saintifik 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 4 3 16.7 16.7 16.7 

7 1 5.6 5.6 22.2 

8 4 22.2 22.2 44.4 

9 10 55.6 55.6 100.0 

Total  100.0 100.0  

 

  

Interval Kategori Frekuensi Presentase (%)

> 8 Sangat Baik 10 55.56

6,5 s/d 8 Baik 5 27.78

5 s/d 6,6 Sedang 0 0

3,5 s/d 5 Kurang 3 16.67

≤ 3,5 Sangat Kurang 0 0

18 100Jumlah
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Lampiran 17. Perhitungan Persentase Faktor Kegiatan Pembelajaran 

Frequencies 

Statistics 

Saintifik   

N Valid 18 

Missing 0 

Mean 13.22 

Median 12.00 

Std. Deviation 1.215 

Minimum 12 

Maximum 15 

 
Saintifik 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 12 7 38.9 38.9 38.9 

13 4 22.2 22.2 61.1 

14 3 16.7 16.7 77.8 

15 4 22.2 22.2 100.0 

Total  100.0 100.0  

 

  

Interval Kategori Frekuensi Presentase (%)

> 11,6 Sangat Baik 18 100

10,4 s/d 11,6 Baik 0 0

9,1 s/d 10,4 Sedang 0 0

7,9 s/d 9,1 Kurang 0 0

≤ 7,9 Sangat Kurang 0 0

18 100Jumlah
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Lampiran 18. Perhitungan Persentase Faktor Penilaian 

Frequencies 

Statistics 

Saintifik   

N Valid 18 

Missing 0 

Mean 12.33 

Median 13.00 

Std. Deviation 2.029 

Minimum 8 

Maximum 15 

 
Saintifik 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 8 1 5.6 5.6 5.6 

9 2 11.1 11.1 16.7 

11 2 11.1 11.1 27.8 

12 1 5.6 5.6 33.3 

13 9 50.0 50.0 83.3 

15 3 16.7 16.7 100.0 

Total  100.0 100.0  

 

  

Interval Kategori Frekuensi Presentase (%)

> 9,1 Sangat Baik 15 83.33

8,9 s/d 9,1 Baik 2 11.11

6,9 s/d 8 Sedang 1 5.56

5,8 s/d 6,9 Kurang 0 0

≤ 5,8 Sangat Kurang 0 0

18 100Jumlah
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Lampiran 19. Perhitungan Persentase Faktor Pemilihan Media Belajar 

Frequencies 

Statistics 

Saintifik   

N Valid 18 

Missing 0 

Mean 7.28 

Median 9.00 

Std. Deviation 2.539 

Minimum 3 

Maximum 9 

 
Saintifik 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 4 22.2 22.2 22.2 

6 2 11.1 11.1 33.3 

8 1 5.6 5.6 38.9 

9 11 61.1 61.1 100.0 

Total  100.0 100.0  

 

  

Interval Kategori Frekuensi Presentase (%)

> 7,5 Sangat Baik 12 66.67

5,9 s/d 7,5 Baik 2 11.11

4,3 s/d 5,9 Sedang 0 0

2,7 s/d 4,3 Kurang 4 22.22

≤ 2,7 Sangat Kurang 0 0

18 100Jumlah
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Lampiran 20. Perhitungan Persentase Faktor Pemilihan Bahan Pembelajaran 

Frequencies 

Statistics 

Saintifik   

N Valid 18 

Missing 0 

Mean 5.33 

Median 6.00 

Std. Deviation 1.237 

Minimum 2 

Maximum 6 

 
Saintifik 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 1 5.6  5.6 

3 1 5.6  11.1 

4 2 11.1  22.2 

5 1 5.6  27.8 

6 13 72.2  100.0 

Total  100.0 100.0  

 

  

Interval Kategori Frekuensi Presentase (%)

> 3,9 Sangat Baik 16 88.89

3,3 s/d 3,9 Baik 0 0

2,1 s/d 3,3 Sedang 1 5.56

1,5 s/d 2,1 Kurang 1 5.56

≤ 1,5 Sangat Kurang 0 0

18 100Jumlah
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Lampiran 21. Perhitungan Persentase Faktor Pemilihan Sumber Pembelajaran 

Frequencies 

Statistics 

Saintifik   

N Valid 18 

Missing 0 

Mean 6.06 

Median 3.00 

Std. Deviation 2.879 

Minimum 3 

Maximum 9 

 
Saintifik 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 8 44.4  44.4 

7 2 11.1  55.6 

8 1 5.6  61.1 

9 7 38.9  100.0 

Total  100.0 100.0  

 

  

Interval Kategori Frekuensi Presentase (%)

> 7,4 Sangat Baik 8 44.44

6,3 s/d 7,4 Baik 2 11.11

5,1 s/d 6,3 Sedang 0 0

4 s/d 5,1 Kurang 0 0

≤ 4 Sangat Kurang 8 44.44

18 100Jumlah
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Lampiran 22. Langkah Pembelajaran Saintifik 

Deskripsi Langkah Pembelajaran Pendekatan Saintifik 

Langkah Pembelajaran  Deskripsi Kegiatan  Bentuk Hasil Belajar  

Mengamati (observing)  mengamati dengan indra 

(membaca, mendengar, 

menyimak, melihat, 

menonton, dan sebagainya) 

dengan atau tanpa alat  

perhatian pada waktu 

mengamati suatu 

objek/membaca suatu 

tulisan/mendengar suatu 

penjelasan, catatan yang 

dibuat tentang yang 

diamati, kesabaran, 

waktu (on task) yang 

digunakan untuk 

mengamati  

Menanya (questioning)  membuat dan mengajukan 

pertanyaan, tanya jawab, 

berdiskusi   

tentang informasi yang 

belum dipahami, informasi 

tambahan yang ingin 

diketahui, atau sebagai 

klarifikasi.  

jenis, kualitas, dan 

jumlah pertanyaan yang 

diajukan peserta didik 

(pertanyaan faktual, 

konseptual, prosedural, 

dan hipotetik)  

Mengumpulkan mengeksplorasi, mencoba, jumlah dan kualitas 
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informasi/mencoba  

(experimenting)  

  

berdiskusi, 

mendemonstrasikan, meniru 

bentuk/gerak, melakukan 

eksperimen, membaca 

sumber lain selain buku teks, 

mengumpulkan data dari 

nara sumber melalui angket, 

wawancara, dan  

memodifikasi/ 

menambahi/mengembangkan  

sumber yang 

dikaji/digunakan, 

kelengkapan informasi, 

validitas informasi yang 

dikumpulkan, dan 

instrumen/alat yang 

digunakan untuk 

mengumpulkan data.  

Menalar/Mengasosiasi  

(associating)  

 

mengolah informasi yang 

sudah dikumpulkan, 

menganalisis data dalam 

bentuk membuat kategori, 

mengasosiasi atau 

menghubungkan 

fenomena/informasi yang 

terkait dalam rangka 

menemukan suatu pola, dan 

menyimpulkan.  

mengembangkan  

interpretasi, argumentasi 

dan kesimpulan 

mengenai keterkaitan 

informasi dari dua 

fakta/konsep,  

interpretasi argumentasi 

dan kesimpulan 

mengenai keterkaitan 

lebih dari dua 

fakta/konsep/teori, 

menyintesis dan 

argumentasi serta 
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kesimpulan keterkaitan 

antarberbagai jenis 

fakta/konsep/teori/ 

pendapat;  

mengembangkan  

interpretasi, struktur 

baru, argumentasi, dan 

kesimpulan yang 

menunjukkan 

hubungan 

fakta/konsep/teori dari 

dua sumber atau lebih 

yang tidak  

bertentangan;  

mengembangkan  

interpretasi, struktur 

baru, argumentasi dan 

kesimpulan dari 

konsep/teori/pendapat 

yang berbeda dari 

berbagai jenis sumber.   

Mengomunikasikan  

(communicating)   

menyajikan laporan dalam 

bentuk bagan,  

menyajikan hasil kajian 

(dari mengamati sampai 
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  diagram, atau grafik;  

menyusun laporan tertulis; 

dan menyajikan laporan 

meliputi proses, hasil, dan 

kesimpulan secara  

lisan  

menalar) dalam bentuk 

tulisan,  

grafis, media 

elektronik, multi media 

dan lain-lain  

(Data diambil dari Permendikbud No.103 Tahun 2014) 
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Lampiran 23. Dokumentasi Foto Pengambilan Data 

 

 
Bapak Bambang Utoro, S.Pd.Jas., Selaku Guru Pengampu KKO Mata Pelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Kelas X 

 

 
Bapak Tri Joko Samekto,S.Pd., Selaku Guru Pengampu KKO Mata Pelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Kelas XI 

 

 
Bapak Sajuri, S.Pd., Selaku Guru Pengampu KKO Mata Pelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan Kelas XII 

 


